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ABSTRAK 
Adanya perkembangan teknologi informasi dewasa tm telah 
mendorong semakin berkembangnya penggunaan aplikasi Sistem Informasi untuk 
mendukung proses pengambilan keputusan sebagai Sistem Pendukung Keputusan. 
Salah satu aplikasi Sistem Pendukung Keputusan pada bidang pemasaran adalah 
penentuan lokasi bisnis yang tepat untuk suatu bidang usaha. Untuk tujuan 
tersebut telah dikembangkan suatu Sistem Informasi yang dapat menyimpan dan 
menampilkan data spasial maupun data atribut, dan disebut sebagai Sistem 
Informasi Geografis atau SIG. Oleh karena kemampuannya dalam melakukan 
analisa data spasial, SIG cocok digunakan dalam penentuan lokasi suatu bisnis. 
Pada Tugas Akhir ini penulis memilih bisnis waralaba sebagai obyek 
penelitian perancangan dan pembuatan Sistem Pendukung Keputusan untuk 
menentukan lokasi bisnis yang tepat bagi bisnis tersebut dengan menggunakan 
ana/isis Sistem Injormasi Geografis. Sistem ini dimaksudkan untuk mendukung 
proses pengambilan keputusan dalam menentukan lokasi bisnis waralaba yang 
tepat bagi para pengambil keputusan. Dalam proses pengambilan keputusan 
tersebut digunakan Metode Entropi untuk menentukan bobot kriteria sesuai 
dengan tingkat kepentingan tiap kriteria. 
Penggunaan Metode Entropi akan menghasilkan suatu nilai dispersi 
yang menentukan kelayakan lokasi waralaba. Nilai dispersi ini dihitung untuk 
tiap fitur alternatif lokasi terhadap kriteria penentuan lokasi bisnis waralaba. 
Fitur alternatif lokasi dalam hasil analisa yang memiliki nilai dispersi 1 untuk 
suatu kriteria merupakan alternatif lokasi yang cocok jika dipilih berdasarkan 
kriteria tersebut. 
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Teknologi Informasi dewasa ini telah berkembang pesat di segala 
bidang, termasuk di dalamnya adalah teknologi informasi berbasis komputer yang 
dikembangkan untuk meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan oleh 
manajer. Sistem yang menitikberatkan untuk mendukung pengambilan keputusan 
oleh pengambil keputusan tersebut dinamakan Sistem Pendukung Keputusan 
atau Decision Support System. 
Salah satu aplikasi Sistem Pendukung Keputusan adalah pada bidang 
pemasaran. Area pada pemasaran yang sifatnya strategis adalah penentuan lokasi 
bisnis yang tepat untuk suatu bidang usaha, dan dalam hal ini adalah waralaba. 
Pemilihan waralaba sebagai obyek penelitian didasari dengan pemikiran bahwa 
bisnis waralaba ini mempunyai jangkauan yang luas baik dari segi konsumen 
maupun wilayah, sehingga untuk menentukan lokasi bisnisnya harus 
dipertimbangkan parameter yang menunjukkan potensi pasar pada \vilayah 
tertentu. 
Adanya parameter yang bersifat dinamis dan berpengaruh diantaranya 
adalah peningkatan sarana transportasi serta tingkat kesejahteraan memunculkan 
suatu masalah baru bagi pihak manajerial. Oleh karena itu diperlukan metode 
yang mampu melakukan visualisasi secara grafis terhadap perkembangan wilayah 
yaitu analisis dengan menggunakan data geografis. Sistem yang memiliki 
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kemampuan demikian adalah Sistem Informasi Geografis atau Geographic 
Information System. Sistem Informasi Geografis ini mampu melakukan analisis 
data yang ada sekaligus menyajikan informasi hasil analisa yang dibutuhkan 
dalarn pernasaran. 
1.2 PERMASALAHAN 
Permasalahan yang dihadapi adalah sebagai berikut : 
1. Bagairnana rnelakukan analisis data geografis, dernografis, dan 
data preferensi yang relevan terhadap penentuan lokasi bisnis 
waralaba. 
2. Bagairnana rnerancang Sistern Informasi yang dapat menyajikan 
informasi secara cepat rnengenai perubahan parameter yang 
berpengaruh terhadap penentuan lokasi bisnis waralaba. 
3. Bagaimana rnerancang Sistem Pendukung Keputusan untuk 
rnendukung proses pengarnbilan keputusan dalarn penentuan 
lokasi bisnis waralaba di sejurnlah kotarnadya di Propinsi Jawa 
Tirnur. 
1.3 TUJUAN DAN MANFAAT 
Tujuan pernbuatan Tugas Akhir ini adalah rnerancang dan rnernbuat 
Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan lokasi bisnis waralaba pada 
sejurnlah kotarnadya di Propinsi Jawa Tirnur. Tugas akhir ini diharapkan dapat 
rnenjadi referensi dan rnernberikan surnbangan bagi pengernbangan aplikasi 
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Sistem Infonnasi Geografis sebagai Sistem Pendukung Keputusan dalam dunia 
bisnis. Sistem Pendukung Keputusan ini dimaksudkan untuk mendukung proses 
pengambilan keputusan oleh pengguna dalam menentukan lokasi bisnis waralaba 
yangtepat. 
1.4 BATASAN MASALAH 
Pembatasan masalah yang akan dibahas dalam Tugas Akhir ini perlu 
dilakukan untuk menghindari melebamya topik dan memberikan titik berat sesuai 
dengan judul yang dipilih. Batasan masalah yang digunakan adalah sebagai 
berikut: 
1. Jenis bisnis waralaba yang diteliti adalah waralaba makanan siap saji 
yang habis pakai. 
2. Daerah yang dimodelkan adalah kotamadya-kotamadya yang ada di 
Propinsi Jawa Timur, meliputi Surabaya, Malang, Kediri, Pasuruan, 
Probolinggo, Madiun, Blitar, dan Mojokerto. Pengumpulan data 
untuk kota Surabaya sampai pada vvilayah kecamatan, sedangkan 
untuk kota-kota lain terbatas sampai pada daerah atau wilayah 
kotamadya, tidak mencakup wilayah-wilayah yang lebih kecil 
misalnya wilayah kecamatan. 
3. Faktor-faktor yang menentukan lokasi bisnis waralaba dibatasi 
sebagai berikut : 
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• Faktor ekonomi, meliputi : 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas 
Dasar Harga Berlaku 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
• Faktor demografis, meliputi : 
Jumlah penduduk 
Pengeluaran perkapita pada persentase penduduk 
terbesar 
Indeks Harga Konsumen (IHK) 
• Kriteria lokasi fasilitas pelayanan masyarakat, meliputi : 
Kenampakan lokasi dari jalan 
Kenampakan lokasi dari daerah pemukiman 
penduduk 
Oleh karena itu, analisis dilakukan secara makro mengenai kondisi 
yang mempengaruhi perilaku konsumen secara umum. 
4. Analisis dilakukan dengan menggunakan pendekatan Sistem 
Informasi Geografis. 
5. Tools yang digunakan untuk merancang dan membuat sistem adalah 
ARC/ Info, ESRI Arc View, serta Avenue. 
5 
1.5 l\1ETODOLOGI DAN SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
Metodologi yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir ini adalah: 
1. Studi literatur 
Studi literatur melalui buku-buku penunJang Sistem Pendukung 
Keputusan, Sistem Infonnasi Geografis, dan literatur mengenai 
perangkat lunak yang digunakan dalam perancangan dan pembuatan 
sistem. 
2. Pengurnpulan data 
Dalam Tugas Akhir ini dilakukan pengumpulan data untuk keperluan 
perancangan dan pembuatan perangkat lunak. 
3. Perancangan perangkat lunak 
Perancangan perangkat lunak ini meliputi pembuatan diagram alir 
proses untuk pemecahan masalah, menentukan model keputusan 
yang digunakan, dan desain antarmuka pengguna. 
4. Pembuatan perangkat lunak 
Aplikasi pemrograman untuk menerapkan model keputusan yang 
ditentukan pada desain antarmuka pengguna. 
5. Uji coba dan evaluasi perangkat lunak 
Uji coba jalannya program secara keseluruhan dan melakukan 
evaluasi terhadap perangkat lunak. 
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Sistematika pembahasan dalam Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut : 
Bab I Pendahuluan 
Pada Bab I ini dibahas mengenai latar belakang pemilihan judul 
Tugas Akhir, permasalahan yang akan dihadapi dalam 
penyelesaian, tujuan dan manfaat Tugas Akhir, metodologi 
penyusunan, serta sistematika pembahasan. 
Bab II Teori Penunjang 
Bab II ini membahas mengena1 teori-teori yang menunJang 
perancangan dan pembuatan sistem. 
Bab III Pemodelan Sistem Informasi Geografis untuk Menentukan 
Lokasi Bisnis Waralaba 
Bab III membahas langkah-langkah pemodelan sistem dengan 
menggunakan Sistem lnfonnasi Geografis. 
Bab IVPerancangan dan Implementasi Perangkat Lunak 
Pada Bab IV ini dibahas mengenai tahap-tahap proses 
perancangan dan implementasi perangkat lunak dengan 
menggunakan ESRI Arc View dan bahasa pemrograman Avenue. 
Bab V Uji Coba Perangkat Lunak 
Bab V membahas proses uji coba terhadap perangkat lunak yang 
telah dapat dijalankan oleh pengguna, kemudian melakukan 
evaluasi terhadap jalannya perangkat lunak. 
Bab VI Kesimpulan dan Saran 
berisi kesimpulan yang didapat dan saran pengembangan. 
BABII 
TEORI PENUNJANG 
2.1 SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN 
Pada suatu proses pengambilan keputusan seorang atau beberapa orang 
pengambil keputusan menghadapi masalah yang memerlukan keputusan yang 
tepat. Proses pengambilan keputusan dengan menggunakan Sistem Pendukung 
Keputusan mempertimbangkan sejumlah kriteria dalam pemodelan dan 
analisisnya. 
2.1.1 Pengertian Sistem Pendukung Keputusan 
Ada berbagai definisi yang disampaikan mengenai Sistem Pendukung 
Keputusan. Berikut ini beberapa definisi tersebut : 
Sauter (1997) mendefinisikan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
sebagai sistem berbasis komputer yang menggabungkan informasi dari berbagai 
sumber, melakukan analisis informasi, serta memudahkan evaluasi terhadap 
penggunaan model-model tertentu. 
L. Adelman (1992) menyampaikan bahwa SPK adalah program 
komputer interaktif yang menggunakan metode-metode analisis, seperti analisis 
keputusan, algoritma optimasi, program penjadualan, dan sebagainya untuk 
membantu para pengambil keputusan untuk merumuskan altematif, menganalisis 
pengaruhnya, serta menentukan pilihan untuk implementasi. 
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Pengertian SPK menurut Little ( 1970) adalah sebuah sistem berupa 
sekumpulan prosedur berbasis model dalam memproses data untuk membantu 
manajer dalam pengambilan keputusan. Sistem tersebut harus sederhana, tangguh, 
mudah dikontrol, mudah diadaptasi, dan lengkap. Secara implisit definisi m1 
mengasumsikan bahwa sistem ini merupakan sistem yang berbasis komputer. 
Moore dan Chang ( 1980) mendefinisikan SPK sebagai sistem yang 
mempunyai kemampuan dalam mendukung analisis data yang khusus dan 
pemodelan keputusan yang berorientasi kepada perencanaan masa depan, serta 
digunakan pada selang waktu yang tidak dapat ditentukan. 
2.1.2 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan 
Oleh karena banyaknya pengertian yang disampaikan mengenai SPK dan 
tidak adanya persetujuan mengenai hal itu, maka tidak ada pula persetujuan 
mengenai karakteristik yang harus dimiliki oleh SPK. Beberapa karakteristik dan 
kemampuan yang dimiliki SPK adalah sebagai berikut : 
• SPK membantu pengambil keputusan terutama dalam masalah semi 
terstruktur dan tidak terstruktur dengan menggabungkan penilaian 
manusia dengan informasi dari komputer. 
• SPK dapat membantu manajer di berbagai tingkatan. 
• Sistem Pendukung Keputusan mendukung pengambilan keputusan 
yang dilakukan secara individu atau oleh sekelompok orang. 
• SPK mendukung dalam semua fase pengambilan keputusan. 
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• SPK bersifat fleksibel sehingga pengguna dapat menyesuaikan 
dengan perubahan keadaan. 
• mudah digunakan 
• SPK meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan dalam hal 
keakuratan dan kualitas daripada efisiensi (misalnya biaya 
pengambilan keputusan). 
• Pengambil keputusan memegang kendali penuh terhadap semua 
proses pengambilan keputusan. 
• SPK umumnya menggunakan model untuk analisis dan mengadakan 
percobaan dengan memakai cara yang berbeda untuk situasi yang 
berbeda pula. 
• SPK lebih lanjut dilengkapi dengan komponen pengetahuan yang 
memungkinkan tercapainya solusi yang efisien dan efektif dalam 
masalah kompleks. 
2.1.3 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 
Beberapa komponen yang menyusun SPK adalah sebagai berikut : 
1. :Manajemen Data 
Meliputi data yang relevan terhadap situasi. Komponen yang 
melakukan manajemen terhadap data ini dinamakan Sistem 
Manajemen Basis Data. 
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2. ~lanajemen Model 
Meliputi model keuangan, statistik, ilmu manajemen, atau model 
kuantitatif lain yang memiliki kemampuan untuk anal isis. 
3. Sub sistem Dialog 
Sub sistem ini memungkinkan pengguna untuk berkomunikasi 
dengan sistem dan memberi perintah kepada sistem melalui 
antarmuka pengguna. 
4. ~lanajemen Pengetahuan 
Sub sistem ini tidak harus dimiliki oleh SPK, fungsinya mendukung 













Gambar 2.1 Model Konseptual Sistem Pendukung Keputusan 
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2.1.4 Proses Pengambilan Keputusan 
Menurut Simon( 1977), proses pengambilan keputusan meliputi 3 fase 
utama, yaitu fase kecerdasan, fase desain, dan fase pilihan. Satu fase yang dapat 
ditambahkan kemudian adalah fase implementasi. Proses pengambilan keputusan 
ini merupakan proses aktivitas yang berkelanjutan dari kecerdasan sampai desain 
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Gambar 2.2 Proses Pengambilan Keputusan 
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Proses pengambilan keputusan dimulai dengan fase kecerdasan dimana 
masalah yang ada pada dunia nyata diidentifikasi. Masalah pada sebuah organisasi 
dapat muncul karena ketidakpuasan yang diakibatkan oleh perbedaan antara 
keinginan dan kenyataan yang terjadi. Keberadaan suatu masalah dapat dilihat 
dari tingkat produktivitas organisasi berdasarkan pengumpulan data. 
Fase desain meliputi pembangkitan, pembentukan, dan analisis langkah 
yang mungkin diambil. Pada fase ini juga dilakukan pembentukan, pengujian, 
dan validasi model. Pemodelan merupakan konseptualisasi masalah yang 
dipindahkan dalam bentuk kuantitatif atau kualitatif. Pada model kuantitatif relasi 
yang menghubungkan variabel yang ada adalah relasi matematis, sedangkan pada 
model nonkuantitatif relasinya adalah simbolis. Hasil keputusan dapat ditentukan 
dari 3 hal, yaitu keputusan yang diambil, faktor lain yang tidak terkontrol oleh 
pengambil keputusan, serta relasi antar variabel. Penilaian beberapa altematif dan 
pilihan akhir tergantung pada tipe kriteria yang ingin kita gunakan, apakah kita 
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Gambar 2.3 Struktur umum model 
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Batas antara fase desain dengan fase pilihan terkadang tidak jelas karena 
beberapa aktivitas dilakukan selama kedua fase tersebut, serta kemungkinan 
kembali dari fase pilihan ke desain. Fase pilihan meliputi pencarian, penilaian, 
dan usulan solusi yang tepat dari model. Solusi ini merupakan kumpulan nilai 
variabel keputusan dalam altematif yang dipilih. 
2.2 SISTEl\'1 INFO~IASI GEOGRAFIS 
Sistem lnformasi Geografis (SIG) atau Geographic Information 
System merupakan sistem berbasis komputer yang digunakan untuk menyimpan 
dan memanipulasi informasi geografis. Teknologi ini telah berkembang pesat 
selama lebih dari dua dekade terakhir sebagai alat yang penting dalam 
penggunaan informasi geografis. 
Sistem Informasi Geografis dapat diaplikasikan pada masalah-masalah 
berikut ini : 
Mencari daerah yang memiliki karakteristik tertentu, misalnya 
jenis tanah dengan kombinasi tertentu dan daerah yang memiliki 
prospek untuk eksplorasi 
Mengupdate suatu informasi geografis, misalnya peta penggunaan 
lahan untuk menunjukkan perubahan dari lahan pertanian menjadi 
pemukiman 
Manajemen terhadap suatu layanan, misalnya menentukan daerah 
patroli polisi. 
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2.2.1 Pengertian Sistem Informasi Geografis 
Ada beberapa pengertian SIG yang disampaikan oleh beberapa ahli. 
Pengertian dan batasan SIG yang disampaikan tersebut adalah sebagai berikut: 
William Huxhold (1991) menyampaikan bahwa kegunaan SIG yang 
utama adalah analisis spasial yang dibatasi pada pengumpulan data dan output 
berupa kartografi. Kemampuan analisis tersebut umumnya digunakan untuk 
mendukung pengambilan keputusan untuk masalah tertentu. 
C. Dana Tomlin (1990) mendefinisikan SIG sebagai fasilitas untuk 
menyiapkan, menampilkan, dan menginterpretasikan fakta yang berkenaan 
dengan permukaan bumi. SIG dapat juga dikatakan sebagai konfigurasi perangkat 
keras dan perangkat lunak komputer yang secara khusus dibuat untuk 
memperoleh, dan menggunakan data kartografi. 
Jeffrey Star dan John Estes (1990) mendefinisikan SIG sebagai sistem 
informasi yang dibuat untuk bekerja dengan data yang berhubungan dengan ruang 
atau koordinat geografis. Dengan kata lain, SIG meliputi dua fungsi yaitu sebagai 
sistem basis data dengan kemampuan khusus untuk data yang berhubungan 
dengan ruang, dan sekumpulan operasi pada data tersebut. 
Definisi SIG menurut Stan Aronoff ( 1989) adalah sistem berbasis 
komputer yang digunakan untuk menyimpan dan memanipulasi informasi 
geografis. Objek yang dianalisis dalam SIG adalah objek dimana lokasi secara 
geografis merupakan karakteristik yang penting untuk analisis tersebut. 
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2.2.2 Komponen Sistem lnformasi Geografis 
Komponen-komponen Sistem Informasi Geografis adalah sebagai 
berikut: 
• Input Data 
Komponen input data ini mengubah data dari bentuk semula menjadi 
data yang dapat digunakan oleh SIG. Data georeferensi biasanya 
dalam bentuk peta pada kertas, tabel yang memiliki atribut, foto 
udara, atau dapat juga dalam bentuk gambar satelit. Prosedur input 
data bisa merupakan konversifi/e atau dapatjuga lebih kompleks. 
• :Manajemen Data 
Komponen manajemen data SIG meliputi fungsi-fungsi untuk 
menyimpan dan menelusuri data dari basis data. Metode yang 
digunakan untuk mengimplementasikan fungsi ini berpengaruh 
dalam menilai kineija sistem dalam melakukan operasi terhadap 
data. 
• .Manipulasi Data dan Analisis 
Fungsi manipulasi data dan analisis menentukan informasi yang 
dapat dibangkitkan oleh SIG. 
• Output Data 
Fungsi pelaporan atau output dari SIG sangat beragam dalam 
kualitas, akurasi, dan dalam kemudahan penggunaan sistem. Laporan 
bisa dalam bentuk peta, tabel, atau teks dalam bentuk hard-copy 
(misalnya pada kertas) atau soft-copy (file elektronik). 
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Gambar 2.4 Komponen Sistem Informasi Geografis 
2.2.3 Sifat Data Geografis 
Peta merupakan bentuk yang paling umum dijumpai untuk menampilkan 
data geografis. Dalam SIG yang berbasis komputer, penyimpanan dan tampilan 
data geografis terpisah. Data geografis memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan tabel data yang digunakan pada sistem informasi yang dikembangkan 
untuk aplikasi bisnis lainnya. 
Komponen-komponen yang dimiliki oleh data geografis adalah sebagai 
berikut: 
• Posisi geografis 
Data geografis pada dasamya dalam bentuk data spasial. Setiap fitur 
memiliki lokasi yang harus ditentukan. Pada data geografis, lokasi 
disimpan dalam sebuah sistem koordinat yang dapat diubah dari 
sistem koordinat satu ke sistem koordinat yang lain. 
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• Atribut 
Atribut ini sering disebut sebagai atribut non-spasial. Sebagai contoh 
adalah posisi dari sebuah hutan. Atribut yang dimilikinya antara lain 
adalah komposisi spesies, tinggi rata-rata pohonnya, dan sebagainya. 
• Relasi spasial 
Karakteristik data geografis berikutnya adalah relasi spasial di antara 
fitur-fitur geografis. Relasi ini dalam SIG harus dinyatakan dalam 
cara yang dapat digunakan oleh komputer. Dalam pelaksanaannya, 
tidak mungkin untuk menyimpan informasi mengenai semua 
kemungkinan relasi spasial. 
• Wak'tu 
Informasi geografis selalu dihubungkan dengan suatu periode waktu 
dimana informasi tersebut didapatkan. Informasi historis bisa 
menjadi komponen yang berharga dalam basis data SIG. 
2.2.4 Model Data Spasial 
Sistem basis data SIG memiliki kemampuan untuk mengatur data spasial 
dan data atribut non-spasial agar penyimpanan, penelusuran, dan analisisnya 
menjadi efektif. Berikut ini adalah model data yang digunakan untuk menangani 
data spasial pada GIS : 
• Model Data Raster 
Pada model data raster ruang dibagi ke dalam sel-sel yang biasanya 
berbentuk kotak. Lokasi objek geografis ditentukan oleh posisi baris 
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dan kolom sel yang ditempatinya. Daerah yang ditampilkan oleh tiap 
sel menunjukkan resolusi spasial. Posisi dari fitur geografis hanya 
disimpan pada sel yang terdekat karena posisinya ditentukan oleh 
nomor baris dan nomor kolom sel. Sebagai contoh, jika suatu daerah 
dibagi ke dalam sel 10 m x 10 m, maka posisi suatu objek hanya 
dapat disimpan dalam area 10 m x 10 m yang terdekat. 
Unit-unit pada model data raster tidak berhubungan dengan entitas 
spasial yang ditampilkannya pada dunia nyata, melainkan merupakan 
sel-sel tersendiri. Sebagai contoh, sel-sel yang menunjukkan sebuah 
jalan merupakan entitas, atau dengan kata lain sebuah jalan 
ditunjukkan oleh sekumpulan sel dengan kondisi tertentu dan jalan 
itu sendiri bukan merupakan sebuah entitas tersendiri. 
Keuntungan penggunaan model data raster : 
1. Struktur datanya sederhana, 
2. Operasi tumpang susun lebih mudah dan efektif 
diimplementasikan, 
3. Format raster cocok digunakan untuk manipulasi dan 
pengembangan gambar digital. 
Kelemahan penggunaan model data raster : 
1. Oleh karena struktur datanya kurang rapat, maka dibutuhkan 
teknik untuk kompresi data, 
2. sulit untuk menampilkan relasi topologik, 
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3. Output grafiknya kurang memuaskan karena tampilannya tidak 
seperti garis-garis halus pada peta. Hal ini dapat diperbaiki 
dengan menambah jumlah sel, namun dapat menghasilkan file 
yang ukurannya besar. 
• :Model Data Vektor 
Pada model data vektor objek atau keadaan pada dunia nyata 
digambarkan dengan titik dan garis yang menunjukkan batas dari 
objek tersebut sebanyak jika digambarkan pada peta. Posisi dari 
setiap objek ditentukan oleh penempatannya pada ruang peta yang 
diatur oleh sistem koordinat. 
Setiap posisi pada ruang peta memiliki nilai koordinat yang khas. 
Untuk menampilkan objek geografis digunakan titik, garis dan 
poligon 1. Entitas spasial pada model data vektor kurang lebih 
berhubungan dengan entitas spasial yang diwakilinya dalam dunia 
nyata. 
Keuntungan penggunaan model data vektor: 
1. Struktur datanya lebih padat dibandingkan model data raster, 
2. Implementasi dari operasi yang diperlukan untuk informasi 
topologik, misalnya analisis jaringan lebih efisien karena proses 
pengkodean dari topologi lebih efisien, 
3. lebih mendekati tampilan peta sehingga lebih cocok untuk 
mendukung grafis. 




Kelemahan model data vektor : 
1. Struktur datanya lebih kompleks, 
2. Implementasi tumpang susun lebih sulit, 
3. Pada domain vektor manipulasi gambar digital tidak efektif. 
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Gambar 2.5 Model Data Raster dan Vekior 
2.2.5 Sistem Informasi Geografis untuk Mendukung Keputusan 
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Penggunaan SIG meluas dari manipulasi dan manajemen data ke analisis 
data dan pengambilan keputusan. Dalam memahami penggunaan SIG untuk 
mendukung keputusan perlu diketahui kerangka kerja sebuah Sistem Pendukung 
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Keputusan. Dengan mengetahui kerangka kerja ini maka akan berguna dalam 
menentukan kerangka kerja prakiis dalam pemikiran untuk menggunakan SIG. 
SIG meliputi semua aspek pada SPK, juga beberapa komponen lain. 
Sebagai contoh adalah SPK memiliki beberapa sub sistem yaitu manajemen data, 
manajemen model, manajemen pengetahuan, dan manajemen dialog, sedangkan 
SIG meliputi sub sistem yang sama walaupun pada SIG sub sistem-sub sistem 
yang ada memungkinkan untuk data spasial. Sebuah SPK non-spasial memiliki 
sub sistem manajemen data untuk menangani data tekstual atau data berorientasi 
objek pada beberapa kasus. SIG tidak hanya mampu menangani data tipe ini, 
namun juga data spasial. Selain itu SIG memiliki sub sistem manajemen model 
yang meliputi fungsi-fungsi khas dalam SPK, ditambah dengan model-model 
spasial yang dapat digunakan untuk pemodelan dan perhitungan secara spasial. 
Untuk membantu pengguna dalam menangam kompleksitas untuk 
menggabungkan model-model ini dengan data spasial dan atribut dapat 
dimasukkan manajemen pengetahuan dalam SIG. SIG juga memiliki sub sistem 
manajemen dialog yang memungkinkan pengguna untuk melakukan query spasial 
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Gambar 2.6 Model Konseptual SIG yang digunakan untuk SPK 
2.3 ANALISIS KEPUTUSAN KRITERIA 1\'IAJE:MUK 
Hal yang menyebabkan pengambilan keputusan menjadi sesuatu yang 
sulit dilakukan adalah faktor kesulitan yang berbeda yang dihadapi pada setiap 
masalah. Faktor kesulitan tersebut adalah sebagai berikut: 
• Kompleksitas 
Kompleksitas suatu pengambilan keputusan meliputi hal-hal yang 
harus dipertimbangkan pada saat mengambil keputusan. 
• Sering kali dalam pengambilan keputusan dihadapi keadaan dimana 
keputusan harus diambil pada situasi yang tidak pasti tanpa diketahui 
akibat dari ketidakpastian tersebut. 
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• Seorang pengambil keputusan mungkin ingin mencapai beberapa 
tujuan, namun kemajuan pada satu arah mempengaruhi 
perkembangan yang lain. Oleh karena itu perlu dibandingkan 
keuntungan yang diperoleh jika dilakukan investasi untuk bidang 
lain dengan resiko yang dihadapi. 
• Adanya perbedaan perspektif dari beberapa orang yang terlibat 
dalam pengambilan keputusan yang mengarah pada perbedaan 
kesimpulan. 
Adanya beberapa faktor kesulitan yang dihadapi di atas mendorong 
munculnya teknik untuk meningkatkan kualitas keputusan yang diambil. Teknik 
yang demikian disebut Analisis Keputusan. Tujuan dilakukan Analisis Keputusan 
adalah sebagai berikut : 
1. Analisis Keputusan merupakan metode yang efektif untuk 
mengorganisir suatu masalah yang kompleks menjadi terstruktur dan 
selanjutnya dapat dianalisis. 
2. Mengenali sumber ketidakpastian situasi, kemudian menampilkan 
hal tersebut secara kuantitatif. 
3. Membuat kerangka kerja yang berhubungan dengan pencapman 
beberapa tujuan sekaligus yang sering menimbulkan kesulitan untuk 
menentukan antara potensi keuntungan dengan resiko jika dilakukan. 
4. Mengatasi perbedaan perspektif dari orang-orang yang terlibat dalam 
pengambilan keputusan. 
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Pengambilan keputusan dengan beberapa kriteria merupakan suatu hal 
yang kompleks. Suatu permasalahan dapat disebut sebagai masalah dengan 
pengambilan keputusan kriteria majemuk jika dan hanya jika ada setidaknya 2 
kriteria yang saling bertentangan dan ada sedikitnya 2 altematif solusi. 
Yang dimaksud dengan kriteria adalah ukuran, aturan atau kaidah yang 
menjadi pedoman dalam pengambilan keputusan. Dalam pengambilan keputusan 
yang melibatkan kriteria majemuk, penentuan kedudukan kriteria sangat penting 
dilakukan berdasarkan pertimbangan pentingnya kegunaan. 
Prinsip operasi secara umum pada metode analisis keputusan kriteria 
majemuk adalah dengan manipulasi 2 matriks untuk menghasilkan kedudukan 
altematif yang ada. Suatu matriks evaluasi C terdiri atas sekumpulan altematif (I) 
dan kriteria (J) menunjukkan karakteristik yang relevan terhadap setiap altematif 
Umumnya skor untuk kriteria ada pada skala 0 sampai 1 untuk memungkinkan 
perbandingan antara kriteria yang diukur pada unit berbeda. Matriks prioritas W 
terdiri atas nilai bobot yang diberikan pada kriteria untuk menunjukkan tingkat 
pentingnya terhadap penentuan altematif yang dipilih. 
dimana: c (i = skor dari altematif i untuk kriteria j 
w Jk = bobot dari kriteria j untuk pengambil keputusan k 
J 
dan Iw1 = 1 
j=l 
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2.3.1 Metode Pembobotan Entropi 
Entropi rnerupakan suatu istilah dalam hukurn termodinamika yang 
rnenunjukkan suatu ukuran ketidakpastian dari suatu sistern. Dalarn Tugas Akhir 
ini entropi digunakan sebagai metode pembobotan untuk menentukan tingkat 
prioritas kornpetitif. 
2.3.1.1 Definisi Statistik Entropi 
Menurut Reynold ( 1987), penjelasan tentang entropi dapat dijelaskan 
dengan suatu analogi. Misalnya terdapat sebuah kotak kaca tembus pandang yang 
berukuran besar dan berisi banyak ikan dimana setengah berwama merah dan 
setengahnya lagi berwarna putih . Pada awalnya semua ikan putih berada pada 
bagian kiri dan semua ikan merah pada bagian kanan kotak. Para pengamat yang 
memandang kotak dari jauh tidak akan dapat melihat ikan-ikan tersebut secara 
individual dan akan berkata : "Benda itu separuh putih dan separuh lagi rnerah". 
Sekarang ikan-ikan tersebut dibiarkan berenang sesukanya. Tak lama kemudian 
para pengamat tadi akan berkomentar: "Warna merah sedang berdifusi ke dalam 
warna putih dan sistem berubah rnenjadi merah jarnbu ". Setelah jangka waktu 
yang lama, pengamat akan melihat bahwa wama merah jambu tampak sudah 
merata dan dari jauh semua perubah terlihat seolah-olah telah berhenti. Namun, 
apabila pengamatan dilakukan dari dekat ternyata pendapat pengamat tersebut 
salah. Karena dari dekat akan terlihat perubahan posisi ikan berlangsung secara 
terus rnenerus dengan ikan putih dan ikan merah yang terse bar relatif merata. 
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Apabila para pengamat mengetahui kehadiran ikan-ikan tersebut, 
mungkin mereka akan mencoba merumuskan teori statistik yang menyatakan 
bahwa apabila tidak diganggu maka susunan ikan-ikan dalam kotak cenderung 
makin lama makin tidak teratur. Akibatnya para pengamat tidak dapat memastikan 
susunan ikan dalam kotak pada waktu tertentu dan ketidakpastian ini semakin 
lama akan semakin besar. Untuk mengkuantitatifkan hal ini diperlukan suatu 
ukuran numeris dari ketidakpastian pengamat tentang susunan ikan apabila kotak 
diamati dari jauh. Sewaktu kotak terlihat setengah putih dan setengah merah, 
susunan ikan masih relatif baik dan para pengamat masih dapat memastikan 
susunan ikan tersebut. Dengan berlalunya waktu, dari jauh kotak nampak 
berwama merah jambu, susunan ikan mulai tidak teratur dan para pengamat yang 
melihat dari jauh semakin tidak dapat memastikan susunan ikan dalam kotak 
secara rinci pada suatu saat tertentu. Ketidakteraturan susunan ikan semakin 
bertambah seiring dengan berjalannya waktu. T eori yang dikembangkan pengamat 
tersebut didasarkan pada pendapat bahwa ketidakteraturan dan ketidakpastian 
susunan ikan tidak mungkin berkurang apabila kotak tersebut tidak diganggu. 
Analogi di atas mempunyai banyak persamaan dengan konsep entropi 
dan hukum kedua termodinamika. Dalam hal ini ikan-ikan dapat digantikan 
dengan atom-atom argon dan helium. Sedangkan kotak kaca dapat diganti dengan 
penyekat yang mengisolasi sistem yang diamati dan para pengamatnya adalah kita 
sendiri. Proses difusi yang serupa akan diamati. Ukuran kuantitatif dari 
ketidakpastian seorang pengamat tentang keadaan sistem pada tingkat 
makroskopis disebut entropi. Dan temyata semua proses yang diamati di alam ini 
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dapat dijelaskan dengan teori yang dikembangkan berdasarkan postulat bahwa 
ketidakteraturan pacta skala mikroskopis dari suatu sistem yang terisolasi tidak 
pemah berkurang. Dengan demikian entropi sistem yang terisolasi tidak pemah 
berkurang. 
2.3.1.2 Konsep 1\'letode Pembobotan Entropi 
Pacta saat ini entropi tidak hanya digunakan dalam ilmu termodinamika. 
Dalam hal ini Shannon menyatakan entropi dapat diterapkan dalam konteks 
komunikasi. Selain itu entropi juga dapat diaplikasikan untuk pembobotan atribut-
atribut, hal ini dilakukan oleh Hwang & Y oon ( 1981 ). 
Menurut Jean-Charles Pomerol dan Sergio Barba-Romero (1996), 
konsep utama dari penggunaan entropi sebagai metode pembobotan adalah 
pengukuran kriteria j melalui fungsi tertentu sesuai dengan kuantitas informasi 
yang diberikan. Penilaian bobot kriteria j dilakukan melalui pengukuran dispersi 
Dj. Adapun prosedur pembobotan entropi adalah sebagai berikut: 
1. Tiap nilai yang ditetapkan pengambil keputusan dikurangkan 
terhadap nilai paling ideal dari skala penilaian yang digunakan. 
2. Nilai yang diperoleh dari langkah pertama tersebut (kij) dibagi 
dengan total nilai untuk semua kriteria. Hal ini dirurnuskan sebagai : 
/
m n 
aii =kij I Ikij untuk m >1 
i=1 i=1 
dimana : m = jumlah pengambil keputusan 
n = jumlah kriteria 
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3. Nilai entropi untuk tiap kriteria ditentukan dengan rumus : 
4. Dispersi dari tiap kriteria dapat dihitung dengan persamaan berikut: 
D-=1-E-J 1 
5. Jika asums1 total bobot adalah l,maka untuk mendapatkan nilai 
bobot tiap kriteria harus dilakukan normalisasi nilai dispersi, 
sehingga 
w =D·/ID-J J J 
BABIII 
PEMODELAN SISTEM INFORL"\'IASI GEOGRAFIS 
UNTUK MENENTUKAN LOKASI BISNIS W ARALABA 
3.1 Pengertian Waralaba 
Waralaba2 adalah suatu bentuk kerjasama dimana pemberi waralaba 
(franchisor) memberikan ijin kepada penerima waralaba (franchisee) untuk 
menggunakan hak intelektualnya, seperti nama, merek dagang, produk atau jasa, 
dan sistem operasi usahanya. Sebagai timbal balik, penerima waralaba membayar 
biaya dengan jumlah tertentu seperti franchisee fee dan royalty fee atau biaya 
lainnya. Franchisee fee adalah kontribusi pembayaran dari penerima waralaba 
kepada pemberi waralaba sebagai imbalan atas pemberian hak intelektual pemberi 
waralaba dalam kurun waktu tertentu. Franchisee fee lazim juga disebut One Time 
fee karena hanya dibayar untuk satu kali bentuk hak yang diterima. Sedangkan 
Royalty fee adalah kontribusi pembayaran dari operasional usaha penerima 
waralaba yang dibayarkan kepada pemberi waralaba secara periodik ( umumnya 
bulanan) dan biasanya merupakan persentase dari omzet penjualan. 
3.2 Pemodelan Sistem 
Metodologi penentuan lokasi bisnis waralaba dengan menggunakan 
Sistem Informasi Geografis untuk mendukung keputusan ini meliputi hal-hal 
sebagai berikut : 
2 PP No. 16 tahun 1997 
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1. Mengenali tipe masalah yang memerlukan pengambilan keputusan 
dimana Sistem Pendukung Keputusan berbasis SIG digunakan, 
termasuk tujuan dan batasan yang ada. 
2. Menentukan faktor-faktor dan parameter yang mempengaruhi 
penentuan lokasi waralaba yang selanjutnya dapat mempengaruhi 
pengambilan keputusan. 
3. Menentukan data yang diperlukan untuk analisis dalam proses 
pengambilan keputusan. 
4. Menentukan operasi SIG untuk transformasi dari data menjadi 
informasi. 
5. Identifikasi daerah yang dapat diterima termasuk beberapa altematif 
daerah yang lain. 
6. Membuat perencanaan untuk analisis keputusan kriteria majemuk. 
Dalam Tugas Akhir ini digunakan metode pembobotan entropi untuk 
pengukuran kriteria. 
7. Menggunakan SIG untuk memberikan penilaian terhadap kriteria. 
8. Integrasi SPK dengan SIG. 
3.2.1 Model Data Spasial 
Suatu data berasal dari ukuran berbagai hal yang menyangkut suatu 
kenyataan. Ukuran ini diinputkan dalam bentuk kriteria yang berpengaruh bagi 
seorang pengambil keputusan yang umumnya menggunakan kriteria-kriteria ini 
untuk mengevaluasi pilihan yang ada. 
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Dalam penentuan lokasi bisnis perlu diketahui lingkungan pemasaran 
yang terdiri atas para pelaku dan kekuatan yang mempengaruhi strategi 
pemasaran, baik bersifat makro ataupun mikro. Pada Tugas Akhir ini analisis yang 
dilakukan adalah secara makro, yaitu kondisi yang mempengaruhi perilaku 
konsumen secara umum. 
Lingkungan pemasaran yang bersifat makro menurut Philip Kotler 
(1988) terdiri atas lingkungan kependudukan dan lingkungan ekonomik. Dengan 
mempertimbangkan kedua lingkungan tersebut, maka kriteria-kriteria yang 
berpengaruh dalam penentuan lokasi bisnis waralaba adalah sebagai berikut : 
1. Faktor ekonomi, meliputi : 
• Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Atas Dasar Harga 
Berlaku 
Untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh tentang 
kegiatan ekonomi dalam suatu daerah, salah satunya adalah 
dengan indikator PDRB. PDRB merupakan salah satu bentuk 
perhitungan mengenai sasaran produk barang dan jasa yang 
ditimbulkan dan digunakan dalam kegiatan barang dan jasa suatu 
daerah secara menyeluruh dalam suatu periode tertentu, biasanya 
satu tahun. Dengan PDRB ini dapat dilihat beberapa indikator 
turunan yang mencerminkan lebih nnc1 perkembangan 
perekonomian daerah antara lain struktur perekonomian, laju 
pertumbuhan, dan PDRB perkapita. 
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• Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
PAD adalah sumber pembiayaan pemerintah daerah yang didapat 
dari daerah sendiri dan sebagian besar berasal dari pungutan 
daerah yang terdiri atas pajak daerah dan retribusi daerah. 
• Pengeluaran perkapita pada persentase penduduk terbesar 
Pengeluaran perkapita suatu daerah secara umum mencerminkan 
tingkat kesejahteraan serta laju pertumbuhan ekonomi daerah 
terse but. 
• Indeks Harga Konsumen (IHK) 
IHK merupakan indikator inflasi yang dihitung tiap bulan 
berdasarkan perkembangan harga barang-barang atau jasa yang 
dikonsumsi rumah tangga. 
2. Faktor demografis, meliputi: 
• Jumlah penduduk 
Faktor jumlah penduduk ini sangat penting dalam proses seleksi 
lokasi bisnis karena jumlah penduduk yang besar mendorong 
juga pembangunan sarana umum lainnya bagi masyarakat, 
misalnya sarana perbelanjaan atau perdagangan, sarana 
pendidikan, dan gedung perkantoran. 
3. Kriteria lokasi fasilitas pelayanan masyarakat (Public-Service-
Facility Location Criteria), meliputi : 
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• Kenampakan lokasi dari jalan 
Penentuan lokasi waralaba yang dapat diakses oleh pengguna 
jalan dengan mudah merupakan faktor penting yang menentukan 
minat konsumen. 
• Kenampakan lokasi dari daerah pemukiman penduduk 
Kriteria lokasi bisnis waralaba yang dekat dengan pemukiman 
mendorong pemusatan tenaga kerja dan pembangunan fasilitas 
umum, yang pada akhimya akan sangat berpengaruh dalam 
tersedianya tenaga kerja bagi bisnis waralaba serta kedekatan 
dengan konsumen. 
Dengan mengetahui kriteria atau faktor yang berpengaruh dalam 
penentuan lokasi bisnis waralaba di atas, maka data yang diperlukan adalah 
sebagai berikut : 
• Data spasial, meliputi : 
Peta digital Jawa Timur (pembagian wilayah administrasi 
Kabupaten/ Kotamadya) 
Peta digital Surabaya (pembagian wilayah administrasi 
Kecamatan) 
Peta penggunaan lahan 
Petajalan 
• Data atribut 
Data nama Kabupaten/ Kotamadya di Propinsi Jawa Timur 
Data tipe penggunaan lahan 
Data PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (ADHB) 
Data PAD 
Data jumlah penduduk tiap Kotamadya 
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Data pengeluaran perkapita pada persentase penduduk terbesar 
tiap Kotamadya 
Data Indeks Harga Konsurnen (IHK) 
Untuk menangani data spasial yang diperlukan sistem, maka digunakan 
pemodelan data spasial. Dalam Tugas Akhir ini model data yang digunakan 
adalah model data vektor. Penggunaan model data ini didasari pemikiran sebagai 
berikut: 
• Pengguna sistem akan melihat tampilan data yang lebih mendekati 
tampilan peta sehingga lebih mudah untuk memahami proses analisis 
yang dilakukan. 
• Efisiensi proses implementasi dari operasi SIG untuk mengolah data. 
Operasi-operasi SIG akan dijelaskan pada bagian berikutnya dari 
pemodelan sistem ini. 
3.2.2 Proses Analisis Sistem Informasi Geografis 
Dengan adanya kriteria penentuan lokasi bisnis waralaba, maka terlihat 
pula batasan-batasan untuk menentukan pilihan. Batasan ini pula yang 
menentukan operasi yang akan dilakukan oleh SIG, yaitu seperti terdapat pada 
tabel berikut ini : 
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Tabel 3.1 Operasi SIG 
Batasan-batasan Operasi SIG 
Daerah yang dijadikan objek Ekstraksi daerah Kotamadya dari 
penelitian adalah Kotamadya di wilayah administrasi Jawa timur secara 
Propinsi Jawa Timur. kesel uruhan. 
Daerah yang dijadikan lokasi bisnis Ekstraksi daerah yang tipe penggunaan 
dekat dengan daerah pemukiman. lahannya pemukiman dari peta 
penggunaan lahan. 
Daerah yang dijadikan lokasi bisnis Membuat buffe/ dengan jarak tertentu 
dekat dengan jalan. darijalan. 
Lokasi untuk mendirikan bisnis Seleksi dari fitur basil analisa spasial 
waralaba membutuhkan area dengan yang memenuhi luas area minimal. 
luas minimal tertentu. 
Lokasi kota untuk mendirikan bisnis Seleksi dari fitur hasil analisa spasial 
waralaba memiliki karakteristik yang memenuhi nilai minimal untuk 
tertentu meliputi faktor demografis fak.1:or-faktor yang ditentukan. 
dan ekonomis dengan nilai yang 
ditentukan pengguna. 
3 Buffer adalah lingkaran yang terdapat di sekeliling fitur pada jarak tertentu dari fitur tersebut. 
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Pelapisan Data 
Lapisan data (data layer) merupakan kumpulan fitur-fitur geografis dan 
atributnya yang mempunyai relasi secara logika. Lapisan data yang digunakan 
untuk pemodelan sistem ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.2 Lapisan data pemodelan sistem 
Lapisan Data 
Wilayah Administrasi Kotamadya di Propinsi Jawa 
Timur (bertipe poligon), 
memiliki atribut karakteristik ekonomis dan 
demografis. 
Pemukiman di wilayah kotamadya (bertipe 
poligon), tidak dibedakan antara area pemukiman 
mumi dan area perkantoran, serta tidak dibedakan 
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Operasi Tumpang Susun 
Operasi tum pang susun (overlay) dilakukan pada lapisan data untuk 
mendapatkan lokasi yang memenuhi. Dua macam operasi tumpang susun : 
1. Tumpang susun aritmatika 
>- Operasi aritmatika pada lapisan data tunggal 
Operasi ini dilakukan pada lapisan data pemukiman dan 
jalan dengan membuat fitur output buffer dari lapisan data 
input. Tabel fitur buffer memiliki atribut jarak buffer. 
Lapisan data input jalan 
Tabel Atribut 






Gambar 3.1 Operasi aritmatika pada lapisan data tunggal 
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Proses merge lapisan data berdasarkan atributnya. 
Operasi ini mengklasifikasikan fitur input berdasarkan 
atribut tertentu yang ada pada tabel fitumya. 
>- Operasi aritmatika pada 2 lapisan data 
Operasi ini dilakukan pada : 
Pembuatan lapisan data output pemotongan fitur 
Kedua lapisan data yang diinputkan adalah fitur buffer dan 
fitur kotamadya sebagai fitur tumpang susun. Pada tabel 
fitur hasil pemotongan ini ditambahkan atribut penilaian 
tingkat kepentingan untuk kriteria lokasi dekat denganjalan 
dan pemukiman. 
Penggabungan 2 lapisan data 
Kedua lapisan data yang digabungkan adalah hasil 
pemotongan lapisan data pemukiman dan jalan. Output 
penggabungan ini berupa lapisan data fitur gabungan 
kriteria lokasi dekat dengan pemukiman danjalan. 
Perpotongan 2 lapisan data 
Lapisan data input untuk perpotongan adalah hasil 
penggabungan lapisan data pemukiman dan jalan dengan 
lapisan data kotamadya untuk menggabungkan atribut yang 
dimiliki kedua lapisan data input. Tabel dari hasil 
perpotongan tnt memiliki atribut yang mencakup semua 
karakteristik lokasi, baik karakteristik data spasial 
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(pemukiman dan jalan) maupun non spasial (karakteristik 
ekonomis dan demografis ). 
2. Tumpang susun logika 
Tumpang susun logika melibatkan pencanan area dimana suatu 
kondisi terjadi. 
r Pencarian fitur pada lapisan data dengan luas lokasi tertentu 
Fitur yang dicari adalah fitur pada lapisan data basil perpotongan 
dengan fitur kotamadya yang memiliki luas lokasi tertentu. 
> Pencarian fitur pada lapisan data yang memiliki karakteristik 
tertentu, yaitu nilai tertentu atribut pengeluaran per kapita 
persentase penduduk terbesar, jumlah penduduk, PAD, IHK, dan 
PDRB pada tabel. 
> Pencarian fitur dengan nilai kelayakan lokasi tertentu 
Agar dapat melakukan pencarian ini, maka harus dilakukan kalkulasi 
nilai kelayakan lokasi. Perhitungan kelayakan lokasi dilakukan dengan terlebih 
dahulu melakukan pembobotan kriteria untuk menentukan tingkatan kriteria yang 
paling penting dalam penentuan lokasi waralaba. 
Pembobotan Kriteria dengan .Metode Entropi 
Masalah penentuan lokasi waralaba ini merupakan permasalahan dengan 
pengambilan keputusan kriteria majemuk, karena ada 7 kriteria yang saling 
bertentangan dan ada sedikitnya 2 alternatif solusi. Alternatif solusi yang 
dihasilkan dari analisa SIG berupa lokasi-lokasi yang memenuhi kriteria yang 
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telah ditentukan Dalam pengambilan keputusan yang melibatkan kriteria 
majemuk ini, penentuan kedudukan kriteria sangat penting dilakukan berdasarkan 
pertimbangan pentingnya kegunaan. Penilaian tingkat kepentingan kriteria ini 
dilakukan oleh pengguna melalui dialog antarmuka sistem. Metode yang 
digunakan untuk pembobotan kriteria pada Tugas Akhir ini adalah metode 
Entropi. 
Adapun langkah-langkah pembobotan kriteria dengan metode entropi 
adalah sebagai berikut : 
1. Mengurangkan tiap angka (tingkat kepentingan) yang telah 
ditentukan oleh pengambil keputusan pada nilai paling ideal. Dalam 
Tugas Akhir ini angka idealnya ditetapkan bemilai 9. Hasil 
pengurangan tersebut dinyatakan dengan k~i· 
Dalam menilai tingkat kepentingan suatu kriteria, pengambil 
keputusan diberikan 5 pilihan, yaitu sebagai berikut : 
Tabel3.3 Skala nilai tingkat kepentingan kriteria 
·r·=·~·==··=···-~·=·-~~~~==~~==~~~~·~··=---~-=~~~~~~~~ ~ Tingkat kepentingan . J Nilai 
r=~==~~==~~ 
Sangat penting 9 
Cukup penting 7 
Kurang penting 5 
Tidak penting 3 
Sangat tidak penting 1 
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Pengguna melakukan penilaian tingkat kepentingan ketujuh kriteria 
yang ditentukan, yaitu lokasi dekat dekat jalan, lokasi dekat dengan 
pemukiman, dan faktor pengeluaran perkapita penduduk, jumlah 
penduduk, Pendapatan Asli Daerah, lndeks Harga Konsumen, serta 
Produk Domestik Regional Bruto. 
Skala penilaian tingkat kepentingan di atas menggunakan skala 
ordinal. Skala ini menyatakan bahwa penambahan atau pengurangan 
nilai menunjukkan penambahan atau pengurangan tingkat 
kepentingan. 
2. Membagi tiap nilai (kij) dengan jumlah total nilai dalam semua 
kriteria, dapat dinyatakan dengan persamaan: 
Keterangan 
aij = "' n 
"" k L...LY 
i=l J=l 
m = j umlah pengambil keputusan 
n = jumlah kriteria 
Untuk masalah penentuan lokasi waralaba pada sistem ini variabel n 
(jumlah kriteria) ditentukan bemilai 7. 
3. Menghitung nilai entropi untuk tiap kriteria dengan menggunakan 
persamaan: 
4. Menghitung dispersi untuk tiap kriteria dengan rumus berikut : 
D.=l-£. } } 
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Asumsi total bobot untuk semua kriteria adalah penjumlahan 
terhadap nilai dispersi untuk tiap kriteria, sehingga tidak perlu 
melakukan normalisasi nilai dispersi. 
Dengan melihat proses langkah demi langkah pembobotan kriteria 
menggunakan metode entropi, dapat disimpulkan bahwa suatu 
kriteria yang dinilai sangat penting oleh pengambil keputusan yang 
menggunakan sistem ini akan memiliki nilai k;; sebesar 0 (nol), 
sehingga aii juga akan bemilai 0 (nol). Pada persamaan perhitungan 
dispersi di atas terlihat bahwa jika nilai entropi semakin besar, maka 
nilai dispersi akan semakin kecil. 
Pembobotan kriteria dengan metode Entropi di atas akan 
menghasilkan nilai total dispersi tertentu. Dengan memperhatikan kelayakan luas 
lokasi bisnis, maka nilai total dispersi ini masih harus dikalikan dengan nilai 
kelayakan luas lokasi, karena kelayakan luas lokasi bersifat mutlak harus dipenuhi 
oleh altematif-alternatif lokasi. Alternatif lokasi yang tidak memenuhi syarat luas 
lokasi akan menghasilkan nilai dispersi akhir 0 (nol), sedangkan alternatif lokasi 
yang memenuhi akan mempunyai nilai dispersi akhir tetap dan tidak sama dengan 
0 (nol). 
BABIV 
PERANCANGAN DAN 11\fPLEMENTASI 
PERANGKATLUNAK 
Perangkat lunak yang dikembangkan pada Tugas Akhir ini dibangun 
dengan menggunakan ESRI Arc View 3.1 dengan Extension4 yang dimilikinya 
beserta bahasa pernrograman Avenue yang dijalankan pada Sistem Operasi 
Windows. Penulis memilih Avenue karena telah terintegrasi dengan ESRI Arc 
View yang digunakan dalam perangkat lunak pada Tugas Akhir ini. 
4.1 DESAIN PERANGKA T LUNAK 
Tujuan dari desain perangkat lunak adalah memudahkan implementasi 
algoritma yang dipakai. Desain perangkat lunak meliputi desain data, desain 
proses, dan desain antarmuka. 
4.1.1 Desain Data 
Data yang digunakan pada desain perangkat lunak m1 meliputi data 
masukan, data proses, dan data keluaran. 
1. Data Masukan 
Data yang diinputkan dalam sistem dalam hal ini adalah data spasial 
peta Jawa Timur, peta jalan Jawa Timur, dan peta penggunaan lahan. 
Data spasial ini berupa fitur dengan tipe shapefile (.shp). 
4 
Extension merupakan script terpadu yang telah disediakan oleh Arc View dalam mendukung 
kemampuannya di bidang tertentu, misalnya dalam geoprocessing. 
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Langkah pemrosesan data masukan ini adalah sebagai berikut : 
• Untuk mendapatkan wilayah Kotamadya dilakukan ekstraksi 
Kotamadya dari wilayah administrasi Jawa timur secara 
keseluruhan. 
• Untuk mendapatkan jalan yang ada di wilayah Kotamadya 
dilakukan ekstraksi jalan kota dari peta jalan secara keseluruhan. 
Pada analisis spasial tidak diperhitungkan hal-hal yang berkenaan 
dengan fitur jalan, misalnya kepadatan lalu lintas, kondisi, dan 
kelas jalan. 
Jalan = Ya 
Jml ring= m 
Jarak antar ring = n 
Peta dasar = Ya or-------------~ 
_,' 
Skor untuk kriteria = x ~r·------------------------~ 
Gambar 4.1 Langkah pernrosesan fitur jalan 
• Untuk mendapatkan daerah pemukiman dilakukan ekstraksi 
daerah yang tipe penggunaan lahannya pemukiman dari peta 
penggunaan lahan secara keseluruhan. Pada analisis spasial tidak 
diperhitungkan perbedaan antara area pemukiman mumi dan area 
perkantoran, serta tidak dibedakan antara area pedesaan dan 
perkotaan. 
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0 p; ·~buffer~. clip ~,~ 1")  ', Skor ~,x2 &Lr-J L-/ \~ ~ I 
Pemukiman = Ya 
Jml ring= p 
Jarak antar ring = q 
Peta dasar = Ya [l]f----------___jl 
Skor untuk kriteria = y J~------------------------~ 
Gambar 4.2 Langkah pemrosesan fitur pemukiman 
2. Data Proses 
Data proses merupakan data yang digunakan selama proses 
berlangsung, sehingga data proses ini tidak dapat lepas dari proses 
yang dilakukan pada analisa spasial. Data proses yang dipakai adalah 
sebagai berikut : 
• J umlah pengambil keputusan 
Nilai ini akan menentukan pembobotan kriteria sehingga akan 
mempengaruhi hasil kelayakan lokasi. 
• Data Iebar poligon dan jumlah ring buffer 
Nilai ini dimasukkan pengguna dan akan dijadikan acuan untuk 
pembuatan poligon pada proses pembuatan buffer. 
• Data tingkat kepentingan kriteria 
Skor diberikan kepada suatu fitur tertentu yang 
merepresentasikan kriteria yang ada. 
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• Data field acuan dissolve5 
Data masukan pada proses ini adalah penentuan field dari suatu 
tabel yang akan digunakan sebagai field acuan pada proses 
pengumpulan fitur atau dissolve. 
3. Data Keluaran 
Data keluaran merupakan data yang dihasilkan dari proses analisa 
spasial, yaitu : 
• poligon buffer dengan jumlah dan Iebar tertentu 
• skor tingkat kepentingan kriteria 
• fitur hasil proses dissolve 
4.1.2 Desain Proses 
Desain proses digunakan untuk mengetahui proses apa saJa yang 
berlangsung pada sistem. Desain proses pada perangkat lunak ini menggunakan 
Diagram Alir Data (DAD). DAD berguna sebagai dokurnentasi proses untuk 




Skor untuk kriteria 
Field acuan dissolve 
Penentuan lokasi 
»- bisnis untuk 
mendukung 
keputusan 
Lokasi terbaik oleh sistem 
+ 
Gambar 4.3 Diagram Konteks Sistem 
>- Pengguna 
5 Dissolve adalah proses pengumpulan beberapa fitur yang memiliki nilai sama untuk atribut yang 
telah ditentukan. 
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Diagram Konteks Sistem merupakan tipe Diagram Alir Data tingkat 
tinggi yang berguna dalam penentuan batas dari sistem. Dalam tingkat ini proses 
yang ada yaitu penentuan lokasi bisnis untuk mendukung keputusan. Selanjutnya 
Diagram Konteks Sistem dapat didekomposisi menjadi DAD tingkat 1 yang 









[Skor untuk kriteriaj Analisis 
>-· Spasial 
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Peta fitur penggabungan 
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[Field acuan dissolve J 
Analisis . [Lokasi terbaik oleh sistemj 
Keputusan > Pengguna 
Kriteria Majemuk+: 
Peta hasil analisis 
2 Shapefile2 
Gambar 4.4 DAD level I 
Diagram Alir Data level 1 terdiri atas 2 proses yaitu Analisis Spasial dan 
Analisis Keputusan Kriteria Majemuk. Analisis Spasial merupakan analisis yang 
mempertimbangkan keadaan geografis secara utuh yang berpengaruh pada 
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penentuan lokasi. Sedangkan Analisis Keputusan Kriteria Majemuk merupakan 
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[Peta fitur penggabungan] 
Gambar 4.5 DAD level2 Analisis Spasial 
Analisis Spasial yang dilakukan meliputi proses pembuatan buffer, 
pembuatan clip, pemberian skor untuk kriteria, dan proses penggabungan fitur. 
Analisa spasial menghasilkan peta fitur penggabungan . 
Pengguna 
Analisis Spasial 















[Field acuan dissolve] · Proses Dissolve 
[Peta hasil ana/isis] 
2 Shapefile2 
[Lokasi terbaik oleh sistem] 
> Pengguna 
Gambar 4.6 DAD level2 Analisis Keputusan Kriteria Majemuk 
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Analisis Keputusan Kriteria Majemuk meliputi proses perpotongan fitur, 
penilaian kelayakan lokasi dan proses dissolve. Peta hasil analisa spasial berupa 
fitur gabungan dipotongkan dengan peta dasar untuk mendapatkan tabel yang 
akan digunakan untuk penilaian lokasi. Proses selanjutnya adalah proses dissolve 
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berdasarkan field acuan tertentu untuk mendapatkan hasil analisis penentuan 
lokasi terbaik oleh sistem. 
4.1.3 Desain Antarmuka 
Desain antarmuka bertujuan memudahkan pengguna untuk 
menggunakan sistem dan berinteraksi dengan sistem. Desain antarmuka dibuat 
dengan menggunakan Dialog Designer yang merupakan salah satu extension pada 
Arc View 3.1 yang dapat digunakan untuk memodifikasi antarmuka Arc View. 
Desain antarmuka ini terdiri atas desain antarmuka sistem dan desainform dialog 
input -proses-output. 
1. Desain antarmuka sistem 
Desain antarmuka sistem ini merupakan antarmuka sistem yang ada 
pada ArcView 3.1 yang telah mengalami modifikasi sesuai dengan 
kebutuhan sistem. Desain antarmuka sistem dengan pengguna 
memiliki struktur sebagai berikut: 
• Menu File 
Menu ini mengatur fungsi-fungsi yang berhubungan dengan 
project file, yaitu meliputi sub menu-sub menu berikut ini : 
>- Close 
Sub menu close menutup suatu dokumen pada project. 
r Close All 
Menutup semua dokumen pada sebuah project. 
r Save Project 
Menyimpan sebuah project yang sedang aktif. 
'r Exit 
Keluar dari Arc View. 
• Menu View 
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Menu ini mengatur fungsi-fungsi yang berhubungan dengan 
dokumen berupa view yang dapat menampilkan dan menjalankan 
query pada beberapa theme. Menu ini meliputi : 
r Properties 
Menampilkan dan mengubah nama view beserta propertinya, 
dan melakukan penetapan unit peta. 
> Add Theme 
Menambahkan theme yang diperlukan. 
> Layout 
Dokumen yang memungkinkan pengguna untuk 
mendapatkan tampilan rancangan peta secara intyraktif. 
>- Full Extent 
Tampilan pada view secara keseluruhan. 
>- Zoom In 
Melakukan pembesaran tampilan pada view dengan 
persentase tertentu. 
> Zoom Out 
Memperkecil tampilan pada view dengan persentase tertentu. 
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> Zoom to Selected 
Menampilkan fitur yang dipilih dari suatu theme. 
• Menu Theme 
Theme merupakan kumpulan fitur yang terdapat pada view. Menu 
ini berisi sub menu Properties, Auto-label, Remove labels dan 
Table. Sub menu Properties memberikan informasi mengenai 
nama theme dan direktorinya, sedangkan sub menu Auto-label 
dan Remove labels mengatur tampilan label berdasarkan field 
tertentu pada theme yang akiif Sub menu Table melakukan 
fungsi untuk menampilkan tabel dari suatu theme. 
• Menu Penentuan Lokasi 
Penentuan Lokasi merupakan antarmuka sistem dengan 
pengguna yang di dalamnya terdapat beberapa sub menu dengan 
fungsi khusus untuk berinteraksi dengan program. Menu ini 
berfungsi mempermudah pengguna untuk melakukan langkah-
langkah penentuan lokasi waralaba. Menu Penentuan Lokasi 
terdiri atas : 
> Analisa Spasial 
Fungsi sub menu ini adalah memberikan pilihan kepada 
pengguna untuk memilih kriteria yang berhubungan dengan 
data spasial, sekaligus melakukan pembuatan buffer, 
pemotongan theme, dan pemberian skor untuk kriteria yang 
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dipilih tersebut. Kriteria yang dimaksud adalah lokasi dekat 
dengan jalan dan lokasi de kat dengan pemukiman. 
);- Profil Kota 
Pengguna dapat melihat data tiap kotamadya dalam bentuk 
tabular beserta atributnya, sekaligus memungkinkan 
pengguna untuk mengedit data tersebut 
> Skor untuk Faktor Ekonomis 
Pada sub menu ini diberikan pilihan kepada pengguna untuk 
memilih kriteria yang berhubungan dengan data non spasial 
sekaligus memberikan skor untuk kriteria yang dipilih 
tersebut. Faktor ekonomis yang dimaksud meliputi 
Pengeluaran perkapita, Jumlah Penduduk, Pendapatan Asli 
Daerah, Indeks Harga Konsumen, dan Produk Domestik 
Regional Bruto. 
);- Penilaian Lokasi 
Fungsi penilaian lokasi ini meliputi langkah-langkah yang 
perlu dilakukan oleh pengguna untuk menilai kelayakan 
lokasi, meliputi : 
Penggabungan fitur hasil analisa spasial 
Analisa spasial yang telah dijelaskan sebelumnya 
menghasilkan fitur hasil analisa dari tiap kriteria. Untuk 
menggabungkan hasil analisa tersebut diperlukan proses 
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penggabungan, sebingga dibasilkan fitur yang telab 
memiliki atribut dari kedua fitur yang digabungkan. 
Penentuan luas lokasi bisnis oleb pengguna 
Pengguna diminta memasukkan luas lokasi bisnis dalam 
satuan meter persegi yang barus dipenuhi oleb lokasi 
basil analisa. Proses ini dilakukan sebelum memberikan 
penilaian kelayakan untuk semua kriteria karena basil 
penentuan luas ini sangat berpengarub pada proses 
selanjutnya. 
Penilaian kelayakan untuk semua kriteria 
Kelayakan dinilai untuk semua kriteria, yaitu lokasi dekat 
dengan jalan, lokasi dekat dengan pemukiman, 
pengeluaran perkapita, jumlab penduduk, PAD, lliK, dan 
PDRB, serta kriteria luas lokasi bisnis. Penilaian 
kelayakan lokasi ini dihitung dengan .Metode Entropi 
yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya. Proses 
ini tidak dapat dilakukan jika pengguna bel urn melakukan 
interseksi antara basil fitur gabungan dengan fitur 
kotamadya. Proses interseksi ini akan disampaikan pada 
penjelasan sub menu berikutnya. 
Proses Dissolve 
Setelah pengguna mendapatkan basil penilaian kelayakan 
lokasi, maka proses dissolve ini menggabungkan fitur 
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yang memiliki atribut tertentu yang sama. Atribut untuk 
dissolve ini dapat dipilih oleh pengguna. 
).- Interseksi 
Sub menu ini berfungsi memudahkan pengguna jika 
pengguna belum dapat melakukan penilaian kelayakan lokasi 
padahal sudah sampai kepada tahap penilaian lokasi. Hal ini 
dapat disebabkan pengguna belum melakukan perpotongan 
fitur gabungan dengan fitur kotamadya. Dengan adanya sub 
menu interseksi ini pengguna dapat secara langsung 
melakukan proses perpotongan fitur. 
> F okus ke Theme 
Sub menu ini berfungsi untuk memudahkan pengguna jika 
ingin mendapatkan tampilan peta untuk theme tertentu yang 
aktif, misalnya jika ingin melihat hasil penentuan lokasi 
bisnis di kota Surabaya sampai kepada wilayah kecamatan. 
• Menu Window 
Menu ini berfungsi mengatur jendela yang ditampilkan oleh Arc 
View 3.1, yaitu pengaturan jendela tanpa tumpang tindih (tile) 
atau pengaturanjendela secara bersusun (cascade). 
• MenuHelp 
Menu ini merupakan bantuan bagi untuk menggunakan Arc View 
dan berinteraksi dengan sistem. 
56 
2. Desain input-proses-output 
Desain input-proses-output sistem ini terdiri atas dialog proses demi 
proses yang dilakukan selama pengguna memberikan input dan 
mendapatkan output sistem. Dialog input-proses-output ini meliputi: 
• Dialog input jumlah pengambil keputusan 
J umlah pengambil keputusan yang akan menggunakan sistem 
perlu diinputkan pada dialog ini. 
• Dialog pembuatan buffer 
Proses pembuatan buffer untuk fitur jalan dan pemukiman 
dilakukan untuk memungkinkan pengguna menentukan jarak 
lokasi waralaba dari jalan dan daerah pemukiman. Pengguna 
diberikan kebebasan dalam penentuan nilai parameter untuk 
buffer yaitu jumlah ring dan jarak antar ring buffer. Output dari 
proses ini adalah fitur baru dalam format shapefile. 
• Dialog pemotongan fitur dengan fitur lokasi bertipe poligon 
Proses ini dilakukan karena area fitur hasil pembuatan buffer 
kemungkinan melebihi batas dari peta dasar, misalnya dalam hal 
ini melebihi wilayah kotamadya yang menjadi objek analisa. 
Input untuk proses ini berupa fitur yang akan dipotong, fitur 
poligon sebagai batas pemotongan, sedangkan ouputnya adalah 
fitur basil pemotongan. 
Setelah melakukan pemotongan fitur, maka dilakukan pemberian 
skor untuk kriteria yang dipilih pengguna dalam analisa. 
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• Dialog pemberian skor untuk tiap kriteria 
Pada dialog untuk pembobotan kriteria 1m pengguna 
memasukkan skor kriteria sesuai dengan tingkat kepentingan 
menurut pengguna. Semakin tinggi tingkat kepentingan suatu 
kriteria terbadap analisa menurut pengguna, semak:in besar pula 
skor yang diberikan. 
• Dialog penggabungan fitur 
Dialog ini diperlukan untuk menggabungkan fitur basil analisa 
spasial untuk kriteria dekat jalan dengan kriteria dekat dengan 
pemukiman sehingga basil penggabungannya memiliki atribut 
dari kedua fitur tersebut. Pada dialog ini pengguna memasukkan 
kedua theme input untuk digabung dan menentukan spesifikasi 
file output fitur gabungan. 
• Dialog proses interseksi 
Proses interseksi diperlukan untuk mendapatkan perpotongan 
fitur basil analisa spasial dengan fitur kotamadya yang atribut-
atributnya yaitu pengeluaran perkapita, jumlah penduduk, PAD, 
lliK, dan PDRB telah diberikan skor. Input untuk proses ini 
adalab kedua fitur yang akan diinterseksi. Output dari proses 
interseksi ini berupa fitur yang memiliki atribut dari kedua fitur 
yang berpotongan. 
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• Dialog proses dissolve 
Proses ini digunakan pada penilaian kelayakan lokasi untuk 
mengumpulkan beberapa fitur yang memiliki nilai sama untuk 
atribut yang telah ditentukan oleh pengguna. Atribut untuk acuan 
ini diinputkan oleh pengguna, dan menghasilkan fitur baru. 
• Dialog edit data 
Proses edit data kotamadya dilakukanjika terjadi perubahan yang 
perlu diupdate oleh pengguna. Data yang mungkin diedit pada 
proses ini adalah data pengeluaran perkapita, jumlah penduduk, 
PAD, IHK, dan PDRB. 
• Dialog penilaian kelayakan lokasi 
Untuk menghitung kelayakan akhir suatu lokasi, perlu dilakukan 
penentuan luas lokasi bisnis waralaba yang sesuai dengan 
keinginan pengguna. Penentuan luas lokasi ini merupakan input 
bagi sistem untuk penilaian kelayakan lokasi karena persyaratan 
luas lokasi bersifat mutlak. Selain itu dilakukan penentuan nilai 
faktor-faktor lain jika pengguna menginginkan agar kota tempat 
lokasi bisnis memiliki nilai minimum faktor tersebut. Output dari 
proses ini adalah lokasi terbaik yang diusulkan oleh sistem. 
4.2 ThlPLE:MENTASI PERANGKA T LUNAK 
Implementasi perangkat lunak ini merupakan aplikasi pemrograman 
untuk menerapkan model keputusan yang ditentukan pada desain antarmuka 
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pengguna. Perangkat lunak yang dikembangkan m1 dibangun dengan 
menggunakan pemrograman ESRI Avenue Arc View 3.1 yang didukung 
extension Dialog Designer. 
Implementasi perangkat lunak meliputi implementasi struktur data, 
implementasi fungsi, implementasi proses, dan tampilan antarmuka. 
4.2.1 Implementasi Struktur Data 
Implementasi struktur data merupakan bagian program yang berfungsi 
untuk inisialisasi data yang akan dianalisa, baik inisialisasi data yang telah 
tersedia maupun pembuatan data baru. Inisialisasi data banyak digunakan pada 
analisa yang ak:an dilak:ukan terutama untuk mengak:ses tipe data tertentu. 
Implementasi struktur data pada perangkat lunak ini meliputi inisialisasi untuk : 
• Shapefile 
Pembuatan file baru dengan tipe shapefile. 
Myfile = SrcName .Make (" ") 
Ftab.Make(Myfile) 
• Tabel dbf 
Pembuatan tabel dari fitur 
Ftab.Make 
• Tabel dari shapefile 
Untuk mendapatkan tabel dari shapefile, maka inisialisasi yang 







Berikut adalah beberapa fungsi yang digunakan pada perangkat lunak: 
• ComboBox 
Untuk mendapatkan isi ComboBox dari record suatu tabel. 
flist = InTab.GetFields 
cbx.DefineFromVTab(aVTab,flist,false) 
• ListBox 
lsi ListBox berasal dari record suatu tabel 
fields = InTab.GetFields 
lbx.DefineFromVTab(aVTab,fields,false) 
• TextLine 




Pada bagian ini akan dijelaskan implementasi proses sesua1 dengan 
perancangan pada bagian terdahulu. 
• Analisa Spasial 
Proses yang dilak:ukan pada analisa spasial adalah sebagai berikut : 
o Pembuatan buffer 
'** setiap fitur yang dibuat buffernya 
sc = 0 
for each x in theshapes 
if (x.IsNull) the~ 
continue 
end 
bds = {} 
pc = 0 
for each aring in l .. abuffernum.aslist.get(O) .asnumber by (1) 
sc = 0 
if (x.GetClass.GetClassName.Contains("oint")) then 
pc = pc + 1 
else ' x is a line 
for each p in x.AsList 
sc = sc + p.Count 
end 
pc = pc + (sc I NumberBands.GetText.AsNumber) 
end 
progress = (pc/fvc) * 100 
doMore = av.Setstatus( progress 






abufferdist = abufferdistl 
if (check) then 
abufferdist= units.Convert(abufferdistl, Distunits, 
TheUnits) 
end 
bd = abufferdist.abs 
bds.Add(abufferdistl) 









bdsx = {} 
for each hh in bds 
bdsx.Add(hh.AsString) 
end 
for each bd in bdsx 
for each aband in bandlist 









o Pemotongan fitur 








for each alineshp in alineshpl.explode 
theoutrec=outputftab.addrecord 
outputFtab.SetValue(outshpfld,theoutrec,alineshp) 
for each afield in themelFields 
oldfield=ftabl.findfield(afield.getname} 
if (oldfield<>NIL) then 
oldvalue=ftabl.returnvalue(oldfield,aFtablrecord) 




elseif(outshpfld.getType = #FIELD_SHAPEPOLY) then 
shpintersectl = theSRCshape.Returnintersection(SelectedShape) 




for each shpintersect in shpintersectl.explode 
theoutrec=outputftab.addrecord 
outputFtab.SetValue(outshpfld,theoutrec,shpintersect) 
for each afield in themelFields 
oldfield=ftabl.findfield((afield.getname)) 
if (oldfield<>NIL) then 
oldvalue=ftabl.returnvalue(oldfield,aFtablrecord) 





if (theSRCshape.IsContainedin(SelectedShape) ) then 
theoutrec=outputftab.addrecord 
outputFtab.SetValue(outshpfld,theoutrec,theSRCshape) 
for each afield in themelFields 
oldfield=ftabl.findfield((afield.getname)) 
if (oldfield<>NIL) then 
oldvalue=ftabl.returnvalue(oldfield,aFtablrecord) 




end 'if poly/ line 
o Pemberian skor kriteria 
if (bl.IsSelected) then 
theSet = inTab 
RankField- _in Tab. FindField ( "JalanRank") 
Numrec = inTab.getNumRecords 
FindDisField = inTab.Findfield("JlnBuffDis") 
x = _inTab.ReturnValue(FindDisField,Numrec-1) 
BuffDisField _inTab.FindField("JlnBuffDis") 
for each rec in theSet 






i = i - l 
n = n - 1 
_inTab.SetValue(RankField,rec,S+i) 
end 'if select bl 
o Penggabungan fitur 
for each arec in overthm.getftab.getselection 
count=count+l 
if (selectl) then 
seltype=#'VTAB_SELTYPE:_AND 
else 
sel type=#VTAB _SELTYPE _ NE1I 
end 
XN) then 
theSRCshape = overTab.ReturnValue(OverTabshpField, arec) 







for each Selrec in inTab.getselection 
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test=av.setWorkingstatus 
if (test=FALSE) then 





SelectedShape = inTab.returnvalue(inTabshpField,Selrec) 
if (outshpfld.getType = #FIELD_SFJ\PELINE) then 
if (SelectedShape.iscontainedln(theSRCShape)) then 
if (theSRCshape.is(Polyline) .not) then 
theSRCshape=thesrcshape.aspolyline 
end 
alineshpl = SelectedShape 
else 
if (theSRCshape.is(Polyline).not) then 
theSRCshape=thesrcshape.aspolyline 
end 
alineshpl = SelectedShape.Lineintersection(theSRCshape) 
end 
if (alineshpl.isempty) then 
continue 







if (shpintersectl.isempty) then 
bigselshp.add(SelectedShape) 
continue 




end ' if polygon 
end ' for each selrec 
thediffl=theSRCshape 
for each interpart in bigselshp 





if (thediffl.isempty) then 
continue 
' elseif (theSRCShape=thediffl) then 
continue 
else 
for each thediff in thediffl.explode 
test=av.SetWorkingStatus 
if (test=FALSE) then 






for each afield in overThmFieldList 
oldfield=OverTab.findfield((afield.get(l) .getname)) 












o Perpotongan fitur 
theSRCshape = InTab.returnvalue(InTabshpField,ainTabrecord) 
if (select2) then 
OverTab.setselection(OverTab oldselection) 
seltype=#VTAB SELTYPE AND -
else - -
seltype=#VTAB SELTYPE NEW 
end - -







recordcount = 0 
bigselshp=() 
for each Selrec in OverTab.getselection 
recordcount=recordcount +1 
SelectedShape = overTab.returnvalue(OverTabshpField,Selrec) 
if (outshpfld.getType = #FIELD_SHAPELINE) then 






for each alineshp in alineshpl.explode 
theoutrec=outputftab.addrecord 
outputFtab.SetValue(outshpfld,theoutrec,alineshp) 
for each afield in InputThmFields 
oldfield=InTab.findfield(afield.getname) 
if (oldfield<>NIL) then 
oldvalue=InTab.returnvalue(oldfield,ainTabrecord) 
outputftab.setValue(afield, theoutrec, oldvalue) 
end 
end 
for each afield in OverTili~FieldList 
oldfield=OverTab.findfield((afield.get(l) .getname)) 









if (theSRCshape.contains(SelectedShape)) then 
theoutrec=outputftab.addrecord 
outputFtab.SetValue(outshpfld,theoutrec,SelectedShape) 
for each afield in InputThmFields 
oldfield=InTab.findfield((afield.getname)) 
if (oldfield<>NIL) then 
oldvalue=InTab.returnvalue(oldfield,ainTabrecord) 
outputftab.setValue(afield, theoutrec, oldvalue) 
end 
end 
for each afield in OverThmFieldList 
oldfield=OverTab.findfield((afield.get(l) .getname)) 









elseif (SelectedShape.contains(theSRCshape)) then 
theoutrec=outputftab.addrecord 
outputFtab.SetValue(outshpfld,theoutrec,theSRCshape) 
for each afield in InputTr~Fields 
oldfield=InTab.findfield((afield.getname)) 
if (oldfield<>NIL) then 
oldvalue=InTab.returnvalue(oldfield,ainTabrecord) 
outputftab.setValue(afield, theoutrec, oldvalue) 
end 
end 
for each afield in OverThmFieldList 
oldfield=OverTab.findfield((afield.get(l) .getname)) 








end ' end if contained 
shpintersectl 
theSF.Cslwlpe.Returnintersection(SelectedShape) 
if (shpintersectl.isempty) then 
continue 




for each shpintersect in shpintersectl.explode 
theoutrec=outputftab.addrecord 
outputFtab.SetValue(outshpfld,theoutrec,shpintersect) 
for each afield in InputThmFields 
oldvalue) 
oldfield=InTab.findfield((afield.getn~~e)) 
if (oldfield<>NIL) then 
oldvalue=InTab.returnvalue(oldfield,ainTabrecord) 
outputftab.setValue(afield, theoutrec, oldvalue) 
end 
end 
for each afield in OverThmFieldList 
oldfield=OverTab.findfield((afield.get(l) .getname)) 






end 'if its poly or line 
end 'end for each selected record in the table2 
end 'ends the for each record in the tablel 
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• Penilaian kelayakan lokasi 
Proses penilaian kelayakan lokasi pada intinya adalah proses 
perhitungan luas area dan pembobotan kriteria dengan metode 
Entropi, yang implementasinya adalah sebagai berikut : 
o Perhitungan luas area dan penilaian faktor 
'Hitung luas area dengan menambahkan field LuasArea(poligon) 
'tipe fitur poligon 
theShape = theFTab.ReturnValue(theFTab.FindField("shape"),O) 
For Each rec in theFTab 
theFTab.Queryshape(rec,thePrj,theShape) 
theArea = theShape.Retur~~ea 
theFTab.SetValue(theAreaField,rec,theArea) 
nilaiLuas = theArea 





if (VPdpt < PdptNum) then 
theFTab.SetValue(PdptRankField,rec,Vl+l) 'else nilai 
rank tetap 
end 
if (VPdk < JmlpdkNum) then 
theFTab.SetValue(PdkRankField,rec,V2+l) 
end 
if (VPad < PaQ~um) then 
theFTab.SetValue(PadRankField,rec,V3+l) 
end 
if (VIhk < Ih~,~~) then 
theFTab.SetValue(IhkRankField,rec,V4+1) 
end 
if (VPd=b < Pd=bNum) then 
theFTab. SetValue ( PdrbRankField, rec, VS+ 1) 
end 
end 
For Each rec in theFTab 
theFTab.QueryShape(rec,thePrj,theShape) 
theArea = theShape.Retur~~~ea 
theFTab.SetValue(tha~eaField,rec,theArea) 
nilaiLuas = theArea 






o Pembobotan kriteria 
if (_jmlDM = 2) 
D Mukim "l-




























































































Ihkrank2] + [Pdrbrank2])) . Ln)))" 
'Dengan memperhitungkan syarat luas lokasi {harus), maka d total 
= [LuasRank]*DTotal 
LuasRankField = theFTab.FindField("LuasRank") 
VLuas = theFTab.ReturnValue(LuasRankField,rec) 
VDTotal = VLuas* (VDl +VD2+VD3+VD4+VD5+VD6+VD7) 
o Dissolve 
shpfld=dThtn. getftab. findfield ("shape") 
thefieldlist.add(shpfld) 
theSumTypes.add(~VTAB_SUMMARY_SUM) 
newFTAB dThm.GetFTab.Surnmarize (outfile.AsFileName,SHAPE, 
theATT, theFieldlist, theSumTypes) 
fthm = FTheme .Make (NewFtab) 
theView.AddTheme(fthm) 
Tampilan Antarmuka 
Tampilan antarmuka sistem secara keseluruhan merupakan modifikasi 
dari tampilan antarmuka Arc View 3.1 yang disesuaikan dengan desain antarmuka 
sistem ditambah dengan menu yang sesuai dengan kebutuhan sistem. 
> Dialog Analisa Spasial 
Pada dialog ini terdapat masukan jumlah pengambil keputusan yang 
menjadi pengguna sistem dan pilihan kriteria yang akan digunakan 
dalam analisa spasial, yaitu kriteria dekat dengan jalan dan kriteria 
dekat dengan pemukiman. 
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Ber.:~pa iumlah pengambil keputu:san? 
Pilih kriteria yang digunakan : 
c· Lok asi dekat dengan jalan 
r Iiif¥~:.··.~-~K~f~~f19.~:P.~i.n.Y.k!i:ii~~} 
lanjut > > Keiua1 
Gambar 4.7 Dialog Analisa Spasial 
";; Dialog pembuatan buffer 
Buffer yang akan dibuat pada analisa spasial adalah buffer fitur jalan 
dan pemukiman. 
Pilih theme jalan : 
I Jalankota.shp 
Masukkan iumlah ring: 
Masukkan jarak antar ring {m): 
S pesifikasi file output : 
j c:\ Tugas Akhir\Buffer1.shp 
Proses 
< < Kembali l Lanjut > > I Keluar 
Gambar 4.8 Dialog pembuatan buffer 
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>- Dialog pemotongan fitur 
Sarna halnya dengan buffer, maka fitur yang perlu dipotong untuk 
analisa spasial juga beijumlab 2, yaitu kedua fitur basil dari 
pembuatan buffer. Pemotongan fitur ini dilakukan dengan 
menggunakan batas pemotongan fitur kotamadya agar tidak terdapat 
fitur di luar batas area kotamadya. 
1 ) Piuh input theme unluk dipotong : 
J Buffer1 of Jalankotashp ...:::1 
r 
Jumlah fitur : B 
2) Pilih theme bertipe potigon sebagai batas pemotongan : 
r 
J umlah fitur : 3 
3] T entukan spesifikasi file outp•..Jt : ··· 
File output : j c: \Tug~ Akhir\Ciip 1 . shj:: I ~ j 
Proses 
« Kembafi I Laniut » Keluar 
Gambar 4.9 Dialog pemotongan fitur 
> Dialog penggabungan fitur 
Fitur yang akan digabungkan untuk menentukan lokasi bisnis ini 
adalab fitur basil pemotongan, yaitu pemotongan jalan dan 
pemukiman yang masing-masing telab diberikan skor untuk 
mendapatkan gabungan skor untuk kriteria. 
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1}. Theme input untuk union : , 
) Clip,_mukim2.shp . 
Jumlah fitur : · 1 B 
2l Theme poligon untuk union : -
r· 
Jumlah fitur: 
3). File output : 
Spesifikasi file output : 
Gambar 4.10 Dialog penggabungan fitur 
>- Dialog pemberian skor tiap kriteria 
Untuk data spasial, proses pemberian skor ini dilakuk:an setelah 
pemotongan fitur, sedangkan untuk: data non-spasial yang dalam hal 
ini adalah faktor-faktor ekonomis proses ini dapat dilakukan setiap 
saat sebelum menilai kelayakan lokasi. Pemberian skor dilakukan 
oleh tiap pengambil keputusan dari jumlah pengambil keputusan 
yang telah ditentuk:an pada proses awal. 
Seberapo pentingkah kriteria it1i menurut. anda? 
LOKASI DEKAT DENGAt~JAlAN 
.. r s arigat penting . 
r Cllkup penting . 
r K1~rang penting 
· ·· . r Lf.l~~K~6.~"!1£n 
r SangatJidak penling 
Keinbali .. 
Gambar 4.11 Dialog pemberian skor kriteria lokasi dekat jalan 
· Seberai).a pentingkah faktor ini mentirut anda ? 
. PENDAPAT.b.N ASU DAERAH 
. r Sangat penting 
r Cukup penting 
r Kurang penting 
(. IT_lg_~_g~Ji!i9} . 
r ·Sangat tidak pen6ng 
Proses I 
« Kembafi I Ke!uar 
Gambar 4.12 Dialog pemberian skor untuk faktor ekonomis 
> Dialog Profil Kota 
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Pengguna dapat mengetahui profil kota dalam bentuk tabular yang 
menampilkan data luas area tiap kota, nama kota, dan data-data 
ekonomis. Data-data ini dapat diedit oleh pengguna. 
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-:ri"i 
"i .. ~ 
Profii Kotam.::dya di Pr•Jpin~i Jawa timur 
I Shape Area Perimeter Daerah Pendapatan !' .................. , 
i Polygor: 1 
................ , ........ : 
343844600.000 84392. 43(1000 SUfab.:r;a 125000.00 -I 
Polygon 38423520 0000 24543.820000 Moiokerto 125000.00 
Polygon 37140560 0000 24423.590000 Madiun 125000.00 
Po!ygon 4 7077890. 0000 23480.860000 Pasuruan 125000.00 
Pr>lunnr> l=l'>m?mn nnnn .t!=;i?!=; 7nnnnn t;,.rlj,j 1?J:;nnn nn ... , 
-.j f __u-
Edit Data Keluar 
Gambar 4.13 Dialog Profil Kota 
>- Dialog Edit Data 
Anda ingin mengedit data l<.otamadya ? 
Kotamadya: IBiitar 
Pengeluaran per kapita penduduk : 
Jumlah Penduduk 
Pendapatan A~li Daer ah 
lndek.s Harga Kon~tHnen 
Produk Domestik Regional Bruto 
Batal Edit Keluar 
Gambar 4.14 Dialog Edit Data 
Dengan melakukan edit data, pengguna dapat memperoleh informasi 
yang terkini sehingga perubahan yang teijadi dapat terus diketahui. 
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> Dialog perpotongan fitur 
Perpotongan fitur ini dilakukan untuk mendapatkan fitur yang 
mempunyai atribut baik untuk faktor ekonomis maupun atribut dari 
data spasial jalan dan pemukiman. Untuk menentukan lokasi bisnis 
waralaba ini, maka perpotongan fitur dari fitur gabungan dengan fitur 
kota perlu dilakukan. 
1 J Pilih input theme unh.1k diinteiseksi : 
1 Uni ... mukimjoian.shp 
Jumlah fitur : 489 
2) Pilih theme kotamadya untuk tumpang susun : 
r 
.J umlah fitur : 8 
3} T entukan spesitikasi file output: 
File output: ..... ,,-~:,...\w-:i-nd7o_w_s.,..\-te_m_p:-:\!-n-te-rs-;1 
Proses 
Lanjut >> j 
----...! Keluar 
Gambar 4.15 Dialog perpotongan fitur 
> Dialog penilaian kelayakan lokasi 
Dengan memasukkan luas lokasi bisnis dan nilai faktor yang 
diinginkan, pengguna memperoleh informasi mengenai lokasi-lokasi 
yang memenuhi untuk mendirikan lokasi bisnis waralaba. Dari 
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penilaian kelayakan lokasi untuk semua kotamadya di Jawa Timur, 
pengguna juga memperoleh hasil penentuan lokasi bisnis lebih detil 
untuk kota Surabaya, yaitu sampai wilayah kecamatan. 
8erapa luas area lokasi yang dibUtuhkan? 
luas area {m2J 
Berapa n~ai dari fa.~tor berikutyang diingir~.l<.an pada kota tempatloka;;i? 
Pengeluaran per kap~a% penduduk terbesar {Rpj 
Jurolah penduduk 
Pendapatan As!i Da.erah 
lndeks Harga Konsurt1en 





Hitung Nilai F akt011 
Kekr;akan Akhir j 
Gam bar 4.16 Dialog penentuan luas dan penilaian kelayakan lokasi 
> Dialog proses dissolve 
Untuk mengklasifikasikan lokasi-lokasi yang memenuhi berdasarkan 
atribut tertentu, maka perlu dilakukan proses dissolve sehinggga 
output lokasi yang cocok dapat ditampilkan dengan lebih bervariasi. 
11 Theme untuk dissolve : 
r.lin-t-er-sc-t-.u~ni~ko-ta~2~.s~hp-------..l 
2}. Atribut untuk dissolve : 
3~ File output : 
Spesifikasi file output : J c: \ T ugas Akhir\D issol1. shp J rb I 
Proses J 
Gam bar 4.17 Dialog proses dissolve 
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BABV 
UJI COBA PERANGKAT LUNAK 
5.1 LINGKUNGAN UJI COBA 
Pemodelan yang akan diketengahkan pada Tugas Akhir ini mengambil 
area pada wilayah kotamadya di Propinsi Jawa Timur. Dengan mengambil contoh 
beberapa skor kriteria, maka proses untuk mendapatkan area lokasi bisnis 
waralaba yang memenuhi kriteria-kriteria tersebut dapat dilakukan. 
Perangkat lunak yang telah dibangun akan diujicobakan pada lingkungan 
dengan spesifikasi sebagai berikl!t : 
1. Perangkat keras : 
• Prosesor Intel Pentium II - 500 
• Hard disk kapasitas 4.8 GB 
• Memori SDRAM 64 MB 
• VGA Card Riva TNT2 Memori 16MB 
• Monitor Hewlett Packard 17 inch 
2. Sistem Operasi dan perangkat lunak : 
• Windows NT v4.0 
• ESRl Arc View v3.1 dengan extension Geoprocessing dan 
Dialog Designer 
• ESRl Arc Info for PC v7.0 
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Lingkungan tersebut akan digunakan selama dalam uji coba perangkat 
lunak penentuan lokasi bisnis waralaba, termasuk di dalamnya adalah pengolahan 
data. 
5.2 PELAKSANAAN UJI COBA 
Uji coba perangkat lunak dilaksanakan pada 2 skenario. Yang dimaksud 
dengan skenario di sini adalah deskripsi naratif mengenai situasi dimana 
pengambilan keputusan dilakukan. 
5.2.1 Skenario 
1. Sebuah bisnis waralaba A akan mendirikan cabang baru bagi bisnis 
waralaba makanan siap saji di wilayah Propinsi Jawa Timur. 
Pertimbangan yang dilakukan perusahaan dalam penentuan lokasi 
bisnis ini melibatkan 2 orang manajer pada divisi pemasaran dan 
penjualan dengan tujuan mengoptimalkan keuntungan perusahaan. 
Untuk itu, faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam penentuan 
lokasi bisnis yaitu sebagai berikut: 
kekuatan ekonomi suatu \vilayah 
Perusahaan A menginginkan agar pengeluaran perkapita 
penduduk minimal kota tempat lokasi bisnis adalah sebesar Rp 
120.000,00 dan Indeks Harga Konsumen minimal bernilai 110. 
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Tabel 5.1 Penilaian kriteria kekuatan ekonomi wilayah 
Kriteria Pengambil Pengambil 
Keputusan I Keputusan II 
1. Pengeluaran per kapita Sangat penting Sangat penting 
persentase penduduk terbesar 
2. Pendapatan Asli Daerah Tidak penting Tidak penting 
"' Indeks Barga Konsurnen .). Sangat penting Tidak penting 
4. Produk Dornestik Regional Tidak penting Tidak penting 
Bruto 
jumlah penduduk 
Faktor jurnlah penduduk tru rnenurut pengambil keputusan I 
cukup penting pengaruhnya dalarn penentuan lokasi bisnis, 
sedangkan menurut pengarnbil keputusan II kurang penting. 
Perusahaan A rnenginginkan jurnlah penduduk minimal kota 
dirnana lokasi bisnis berada adalah 150.000 orang. 
kemudahan konsurnen dalarn rnengakses lokasi bisnis 
Untuk rnernudahkan konsumen rnenjangkau lokasi bisnis, rnaka 
kriteria yang sangat penting diperhatikan oleh perusahaan adalah 
lokasi yang akan dibangun harus de kat dengan jalan sejauh 1000 
sarnpai 2000 rn. Jarak lokasi bisnis dari pernukirnan cukup 
penting juga karena dengan dekatnya jarak dari pernukirnan, 
rnaka akan rnendorong pernbangunan fasilitas rnasyarakat lain, 
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sehingga akan terjadi pernusatan konsurnen di sekitar lokasi 
bisnis. Jarak lokasi dari pernukirnan adalah 500 - 2000 rn yang 
dikelornpokkan dalarn 4 ring kategori. Untuk kriteria lokasi dekat 
dengan jalan dan pernukirnan ini kedua pengarnbil keputusan 
mernpunyai penilaian tingkat kepentingan yang sarna. 
Luas lokasi bisnis 
Batasan yang dirniliki dalam mernilih lokasi adalah persyaratan 
bahwa luas lokasi bisnis adalah 10000 rn2• 
2. Bisnis A telah mendirikan bisnis waralaba rnakanan stap saji di 
beberapa lokasi pada kotamadya Surabaya dan ingin membuka 
cabang barn di Surabaya. Untuk tujuan itu perlu dipertimbangkan 
penentuan lokasi bisnis baru agar bisnis yang sudah berdiri tetap 
dapat berjalan seiring dengan berdirinya lokasi baru. Pertimbangan 
yang dipikirkan A ini sama dengan skenario pertarna, tetapi A ingin 
agar hasil penentuan lokasi lebih spesifik pada wilayah yang lebih 
kecil dari kotarnadya yaitu sarnpai pada \vilayah kecarnatan. 
5.2.2 Pelaksanaan Skenario 
Untuk rnelaksanakan situasi dalarn skenario, maka proses UJI coba 
dilakukan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan skenario 1 
> Persiapan peta dasar 
Peta dasar yang harus disiapkan pada view adalah: 
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1. Peta fitur Jawa Timur 
Peta fitur ini bisa tidak ditampilkan pada view karena telah 
dilakukan proses ekstraksi wilayah kotamadya dari fitur Jawa 
Timur secara keseluruhan. Untuk memudahkan pengguna dalam 
menginterpretasikan tampilan pada view, maka dapat 
ditambahkan peta fitur Jawa Timur ini. 
2. Peta fitur kotamadya di Propinsi Jawa timur 
Fitur ini merupakan hasil ekstraksi dari fitur Jawa Timur secara 
keseluruhan seperti telah dijelaskan di atas. Peta fitur ini harus 
ditampilkan untuk melakukan penentuan lokasi bisnis karena 
digunakan sebagai peta dasar baik untuk proses analisa spasial 
maupun proses analisa keputusan kriteria majemuk. 
3. Peta fitur pemukiman 
Fitur pemukiman ini merupakan fitur hasil ekstraksi dari fitur 
pemukiman di Jawa Timur. Ekstraksi ini dilakukan agar fitur 
yang dianalisa hanya merupakan fitur dalam \vilayah kotamadya, 
sehingga proses yang dilakukan dapat efisien. Fitur pemukiman 
ini digunakan untuk input analisa spasial yaitu pembuatan buffer 
pemukiman. 
4. Peta fitur jalan 
Sarna halnya dengan fitur pemukiman, fitur jalan ini merupakan 
fitur hasil ekstraksi dari fitur jalan di Jawa Timur. Fitur jalan 
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digunak:an untuk input analisa spasial yaitu pembuatan buffer 
jalan. 
5. Peta Fitur Surabaya 
Peta Surabaya ini meliputi pembagian wilayah kota Surabaya ke 
dalam wilayah kecamatan. Peta ini digunak:an jika pengguna 
ingin mengetahui hasil penentuan lokasi bisnis waralaba khusus 
untuk kota Surabaya, sehingga terlihat hasil penentuan lokasi 
pada tiap kecamatan di kota Surabaya. 
:J ArcView GIS Vers10n 3 1 l'!ll!l f2 
li 
Gambar 5.1 Peta Dasar 
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) Analisa Spasial 
Setelah melakukan persiapan dengan menambahkan peta dasar pada 
view, mak:a kita dapat mulai melakukan analisa spasial. Langkah-
langkah yang dilakukan untuk analisa spasial adalah sebagai berikut : 
1. Penentuan jumlah pengambil keputusan 
<l. Analisa dengan menggunakan data spasial f.3 
ir¥~~.#~·~~.,(;-L~+~,, :i . 
. L,c·~ •' "~''d-"" "" ,,. • ·.,~.:,_,0 .• ~ ~(~.:~•""::;~,~-~~:~~·"'•·~~'";;~-,·:'<~:~~~:.;:~~;~, ,~·~;. ,<: .. :~;.,.J , :, :·· •; 
r ubka~idek.¥~tdefigani~lah . 
.. C? mi?.·~~it~:'~~.~~~:·.~~~~~~~m~r~aJ 
Gambar 5.2 Penentuanjumlah pengambil keputusan 
2. Pembuatan buffer 
• Buffer untuk fitur pemukiman 
Jumlah ring yang ditentukan untuk buffer pemukiman adalah 
4 buah dengan jarak: antar buffer sejauh 500 m. 
Q Pembuatan buffer pemukiman f3 
,, 
';JR~~:~±~~ ~"~i!'"c~i:",~~.;;,c'l 
·· · ···J· ~~~Gkkartt~~~·~in~·;.·F .· · · 1··· · · 
·· •J· ·· •~A~1~~~~iat~ ~~et:;lngX~):.\il~()(J'. • .,,.... .~: ·'~'n . 
······. . . ... .. . .. . .. . <>·:j·· ·$~slfik~itii~.{)ptp~;.·••··· ~i':t }>·• .•. ···· .·· ····· ···.• •· 
l'. ,jkl~dow.~.;,,ec~fer_Mcd<,;~~ 2dftUJ 
,·._:_· .. ,--.;: ... :·:.},-.,~ 
,·_ .. ·· ·.''.- :<'/ .:}.:i-': 
··r~ni4t:5zl > :~~ua~ ;l c .. 
Gambar 5.3 Pembuatan buffer pemukiman 
• Buffer untuk fitur jalan 
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Jumlah ring yang ditentukan untuk buffer jalan adalah 2 buah 
denganjarak antar buffer sejauh 1000 m. 
·~ Pembuatan buffer jalan E3J 
.· ·····~~ilih ~~~~:lata~<:·· :.;•···~-·-?"~Ip : ... {5···.?.2 ..• : · .... f .. :.L1 ;. · .. l JJalan ... kota.sho . .l::.r.· · .l 




> r! S#e~jfj~~~Oile·ci~~p~~ : .. ··•·•••·•· . . .''.S ·•··•... ;; '.... .· .. 
•.· J ~~~:\windows\temp\Buffer_Jal~n.shp/. 
·1 .. - ... '··- .. ... . ._ .. ·.' 
.: ,'-~;·::~;,._,~~--c/"~;~.,~:::~-~-l;~;~:<~---;~~·~.:.~-~~:_2;~"::~.,;L~~~.~i·~.-:~~;~~?~·~,·;~~~::::~:~"~~;~:":::~~:,:::~~~.~~!;;~;1· , 




Gambar 5.5 Fitur buffer pemukiman danjalan 
3. Pemotongan fitur buffer dengan fitur kotamadya 
Dari gambar buffer pemukiman dan jalan tersebut dapat 
diketahui bahwa terdapat fitur hasil buffer yang ada di luar 
wilayah kotamadya. Untuk mengatasi hal tersebut, maka 
dilakukan pemotongan fitur buffer dengan fitur kotamadya. 
• Pemotongan fitur buffer pemuk:iman 
,:;::, Pemotongan theme dengan theme lokasi berhpe pohgon 13, 
·rJPi.~.~~."''Uk~:~-~+"--·l 
i 
! ,V'~.~-:::1;; dfp;l[lj~_~ .. :"' 5 
i ' . ' ... ' . . •.•. :,:·.·.·. 
L.... . -~~~-~~.~-~~L .. _.·.~c.. . .. ·.;L.i;L ... "'·-~'"·~····· '·· •·• .. .o•"········•: ......• J. · 
. ~~}Pilih)tle~.Pettip~. polig()n seil~a{~a!a§ p~motprig~>··• 
' J Kot~.Jabedit.shp . . . . ..%J 
r·.-:i··:f:$·~\~~1-D.J(~.-~:tr -y~·~h·;~ f:'Fpi\jh._ 
Jtiml~fi;~r: · 11 
-·· ·. ·,· 
.~af)i96::f l 
Gambar 5.6 Pemotongan fitur buffer pemukiman 
• Pemotongan fitur buffer jalan 
i;J, Pemotongan theme dengan theme lokasi bertipe poligon 13 
.j1)Pili~.~~~.~fueme Yt)l~k~ifl9t~4~.-~•o~~ ........ ~•.L.~ ..... ~ .. ~ .. ~~· • 
·j IBufferJalan.,.kola.shp . . ··..1':.1·· I 
1 ... -.. , 
_· !. .· · l -~"fl.firj~~?ii~.; f~!,·~_;ji: 
. 1. . .:si~.~\~6 !!!~~;:.: .·~·.:._; ..... : ..•. ;£ ;:.:.:~ ..•.. :·.L,.~-· :l~.i.;~;:_,;,,, 
·j~}P~ih.ih~ltilil: !;iertlp~pi;JfiQ6r/.seb'~g'~o@t~~fuot~~::-:·-·•: I - - . · .. :·- · .. < · .. · ,_ ... ----... <. . , c:.· ---·· ... ,. .. . '· ,-:·· 
!. · J Kota.Jabed~.shp :.!11 \ . . - ·-
< J·.· 
·' L:"-"'···"·~'~~:.:;c:c .. ~c•.:.:L._ .. ,.;,.,_:.:, :c..::.c2.:.:::~::.i.;: .. .::~ .•. "'''':.:L: .. ;c ••• ;;.;:,:,_,,,,.,J•·., .. 
• r3l Tentukan'·*p~Sif~Q~i•tae ·oatp~;:·~ .... ~:,~.L., .. :.:: .. 7 ··· .. ;~·····:, ;······· .. ··• . 
··.!.· .. · File~~u~: J ~:\windo~s\te~p\Ctip_~alan.shp. t~:J] 
-r1 ~--~' :...~~;~, -~:-""' '; .'"'::·•/::::" :~-: .. :_-~, .. ,_,.:..:. .. .:; .,; "' ·:'""'"' ,,_ .;, ~-~._ ... -~:~.::~_,:::.·:~~~+:/*~~;"':·~·•·;~-:-~-""-~ ~~:;~" "~:_; __ ;:.~.: .. :~. :.:_:· "--~~:(J. 
ip(~· t 
..... _,.,.;-., · .. 
···.·~?Ke~Q6J .• :~~~t~.(J ·•··•······k~lu~ .J··· 
Gambar 5.7 Pemotongan fitur buffer jalan 
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• Skor untuk kriteria lokasi dekat dengan pemukiman : cukup 
penting 
Pemberian skor untuk kriteria ini dilakukan pada fitur hasil 
pemotongan fitur buffer pemukiman. 
Gambar 5 .I 0 Skor kriteria lokasi dekat dengan pemukiman 
• Skor untuk faktor-faktor ekonomis 
Pemberian skor dilakukan satu persatu oleh tiap pengambil 
keputusan dengan memilih faktor yang akan diberikan skor. 
:.:·· .~,S:~~~i~~¥\;~htl~gkahl~ki~rirtl·i ....•. ··t·a~.:la;,Z::.~:CJ.c~;.~,L.:~:.L:~· · ~· .• J~~flf' Miii ';~<.•·.··· .•..•.•..•.. ··.·.• .•..•. ·.·.·.· ...•.•. ·.•.·•···•··.··•··.· ••. •·.· ...•. -... ··.···.~ .. ······· .....•.•. · .. ·.· . . •.·.·.·.··.·.··· ..· ..  •....•..... · •..• ·.•.••.• •. j:··~······ •.• ·~··············.·······.· .• .•.·  .• •. ·.•·•· .  ~l§~E!~~i~~~f i .. · •... · < > .· . . • •. ' 
r' C~JkU'p pentir)!).; 
'~:~':~;:~it~iJJ~:;:.•··:··.· ... ·• .. ··' ,.· ·•·;.·.~······· .•.• ~:J:i; 
:: 1 · · 'f·;s~~a. t.ti.~k.··.pe········:n. tin.'/~.7· ; · 1 : 
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Gam bar 5.11 Skor untuk faktor Indeks Harga Konsumen 
Pengambil Keputusan I 
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5. Penggabungan fitur 
Fitur yang digabungkan adalah fitur hasil pemotongan yang telah 
diberikan skor, baik untuk pemukiman maupun jalan. 
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Gambar 5.12 Penggabungan clip pemukiman dengan clip jalan 
• 
• 
Gambar 5.13 Fitur gabungan clip pemukiman dengan clip jalan 
6. Perpotongan fitur gabungan dengan fitur kotamadya 
Fitur yang diinterseksi dengan fitur kotamadya adalah fitur hasil 
gabungan clip pemukiman dengan clip jalan. 
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Gambar 5.14 Perpotongan fitur gabungan dengan kotamadya 
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Gambar 5.15 Fitur hasil interseksi dengan fitur kotamadya 
~ Analisa Keputusan Kriteria Majemuk 
Setelah analisa spasial selesai dilakukan, langkah selanjutnya untuk 
menentukan lokasi bisnis waralaba adalah melakukan analisa 
keputusan kriteria majemuk. 
1. Perhitungan kelayakan lokasi 
Kelayakan lokasi bisnis dihitung dari terpenuhinya persyaratan 
yang ditentukan oleh pengguna. 
Pada skenario uji coba ini persyaratan ditentukan sebagai berikut: 
a. Luas lokasi, sebesar 10.000 m2• 
b. Pengeluaran perkapita persentase penduduk terbesar, sebesar 
Rp. 120.000,00. 
92 
c. Jumlah penduduk, sebesar 150.000 orang. 
d. Indeks Harga Konsumen, sebesar 110, sedangkan untuk 
faktor lain tidak diberikan syarat, sehingga dengan demikian 
perhitungan faktor yang mempengaruhi kelayakan lokasi 
dapat dilakukan. 
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Gambar 5.16 Perhitungan kelayakan lokasi 
2. Pembobotan Kriteria dengan metode Entropi 
Tahapan langkah dalam pembobotan kriteria untuk skenario uji 
coba ini adalah sebagai berikut : 
• Mengurangkan skor tingkat kepentingan yang telah 
ditentukan untuk skenario pada nilai paling ideal,yaitu 9. 
Hasil pengurangan tersebut dinyatakan dengan kij· 
• Menghitung a,J dengan membagi tiap nilai (kij) dengan 
jumlah total nilai dalam semua kriteria 
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• Menghitung nilai entropi ( E1 ) untuk tiap kriteria 
• Menghitung dispersi ( D1 ) untuk tiap kriteria 
Nilai perhitungan dispersi untuk semua kriteria dijumlahkan 
untuk mendapatkan total nilai dispersi. Fitur-fitur yang 
memiliki total nilai dispersi 0 (nol) tidak memenuhi kondisi 
sebagai lokasi bisnis waralaba. 
3. Dissolve 
Dissolve merupakan langkah akhir dalam penentuan lokasi bisnis 
waralaba. Dissolve dilakukan pada fitur interseksi yang atribut 
tabelnya telah mengalami perhitungan dengan metode 
pembobotan Entropi. Untuk mendapatkan klasifikasi fitur hasil 
analisa sesuai dengan tingkat kelayakannya, maka atribut untuk 
dissolve adalah field D Total. 
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Gam bar 5.17 Dissolve fitur interseksi 
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Hasil ctari proses dissolve merupakan fitur hasil akhir penentuan 
lokasi bisnis. Pacta fitur ini terlihat nilai D _Total yang 
menunjukkan kelayakan lokasi yang diusulkan oleh sistem. Jika 
nilai D_Total sama dengan 0 (nol), maka lokasi tersebut tidak 
layak karena tictak memenuhi persyaratan luas lokasi. 
Q~----~--------------~------- - -------~------ ~----------~-- ---nmE.t 
• 
Gambar 5 .IS Fitur hasil dissolve 
2. Pelaksanaan skenario 2 
Pacta pelaksanaan skenario I telah didapatkan lokasi bisnis yang paling 
tepat pada kotamadya di wilayah Propinsi Jawa Timur. Untuk 
mendapatkan lokasi bisnis di wilayah Surabaya dengan pertimbangan 
faktor yang sama seperti pacta skenario I, maka langkah yang dilakukan 
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merupakan kelanjutan dari pelaksanaan skenario 1. Langkah-langkah 
proses uji coba untuk skenario 2 adalah sebagai berikut : 
~ Konversi hasil query tabel penilaian kelayakan 
Tabel hasil penilaian kelayakan pada skenario 1 meliputi penilaian 
kelayakan lokasi untuk semua kotamadya yang ada di Propinsi Jawa 
Timur. Untuk mendapatkan kelayakan lokasi khusus untuk kota 
Surabaya maka perlu dipilih fitur yang berada pada kota Surabaya 
dan kemudian fitur yang dipilih tersebut diubah ke dalam bentuk 
shapefile. 
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Gam bar 5.19 Konversi hasil query tabel penilaian kelayakan 
Gambar 5.20 Fitur hasil konversi query tabel penilaian kelayakan 
;.. Interseksi fitur dengan fitur Surabaya 
Interseksi dengan fitur Surabaya perlu dilakukan agar hasil analisa 
yang telah didapatkan untuk kota Surabaya tidak terbatas sampai 
tingkat kotamadya, melainkan sampai tingkat kecamatan. 
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Gambar 5.21 Interseksi fitur dengan fitur Surabaya 
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Setelah dilakukan interseksi dengan fitur Surabaya, maka pada fitur 
hasil interseksi dapat diketahui lokasi kecamatan di kota Surabaya 
yang cocok untuk lokasi bisnis waralaba. Seperti pada skenario 1, 
fitur yang memiliki nilai field D_Total sama dengan 0 (nol) 
merupakan lokasi yang tidak layak untuk bisnis waralaba. 
Gambar 5.22 Fitur hasil interseksi dengan fitur Surabaya 
)» Dissolve 
Untuk mendapatkan klasifikasi fitur hasil analisa untuk kota 
Surabaya sesuai dengan tingkat kelayakannya, maka atribut untuk 
dissolve adalah field D Total. 
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Gambar 5.23 Dissolve fitur hasil interseksi dengan fitur Surabaya 
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Hasil dari proses dissolve ini merupakan fitur hasil akhir penentuan 
lokasi bisnis untuk: kota Surabaya. Pada fitur ini terlihat nilai 
D _Total yang menunjukkan kelayakan lokasi bisnis waralaba di kota 
Surabaya yang diusulkan oleh sistem. 
Gambar 5.24 Fitur hasil dissolve untuk kota Surabaya 
5.3 BASIL UJI COBA 
Setelah kedua skenario tersebut di atas selesai dilakukan, maka akan 
didapatkan beberapa alternatif lokasi bisnis waralaba yang memenuhi kondisi 
pada skenario. Dari hasil penentuan lokasi bisnis waralaba untuk kotamadya di 
Propinsi Jawa Timur dapat dilihat bahwa alternatif lokasi bisnis yang diusulkan 
oleh sistem adalah sebagai berikut : 
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Tabel 5.2 Penilaian kelayakan lokasi 












9.5691 ,., ;) 
9.5810 40 
9.5873 5 














Dengan melihat tabel di atas, dapat diketahui bahwa uji coba perangkat 
lunak penentuan lokasi bisnis waralaba menghasilkan beberapa altematif lokasi. 
Lokasi yang tidak memenuhi kondisi skenario 1 ditunjukkan oleh fitur-fitur yang 
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nilai dispersi pada tabelnya 0 (nol). Dalam skenario yang telah dilakukan lokasi 
yang tidak memenuhi ini berjumlah 71 fitur. 
Hasil uji coba untuk skenario 2 yaitu penentuan lokasi bisnis waralaba di 
wilayah kotamadya Surabaya adalah altematif lokasi pada kecamatan-kecamatan 
di Surabaya. Hasil pelaksanaan skenario 2 menghasilkan altematif lokasi yang 
berbeda kelayakannya dengan hasil skenario 1 karena dari hasil pelaksanaan 
skenario 1 hanya dipilih fitur yang berada pada wilayah kota Surabaya. Pemilihan 
fitur ini menyebabkan jangkauan kelayakan untuk altematif lokasi di kota 
Surabaya lebih pendek daripada jangkauan kelayakan altematif lokasi di Propinsi 
Jawa Timur. Lokasi yang tidak memenuhi kondisi skenario 2 ditunjukkan oleh 
fitur-fitur yang nilai dispersi pada tabelnya 0 (nol). Dalam skenario yang telah 
dilakukan lokasi yang tidak memenuhi ini berjumlah 11 fitur. 
Tabel 5.3 Penilaian kelayakan lokasi di kotamadya Surabaya 













5.4 ANALISA HASIL UJI COBA 
Pada Tugas Akhir ini penentuan lokasi bisnis waralaba dilakukan dengan 
pendekatan geografis, oleh karena itu beberapa hal yang tidak berkenaan dengan 
hal-hal atau fitur geografis untuk analisa diasumsikan dalam keadaan sama, 
misalnya kepadatan lalu lintas, kondisi, dan kelas jalan. 
Uji coba perangkat lunak yang dilakukan dengan kedua skenario tersebut 
di atas meliputi analisa spasial dan analisa keputusan kriteria majemuk. Analisa 
spasial dilakukan dengan pembuatan buffer, pemotongan fitur, penggabungan 
fitur, perpotongan fitur, dan proses dissolve. Dengan semakin banyaknya 
pengguna menentukan jumlah ring pada buffer, akan semakin banyak pula fitur 
lokasi yang dinilai kelayakannya. 
Dalam uji coba perangkat lunak penentuan lokasi bisnis waralaba ini 
terdapat lebih dari 2 kriteria yang saling bertentangan dan ada lebih dari 2 
alternatif solusi, sehingga analisa keputusan kriteria majemuk perlu dilakukan 
dengan melakukan pembobotan terhadap kriteria. Dengan menggunakan metode 
pembobotan Entropi dapat diketahui bahwa alternatif-alternatif lokasi bisnis 
waralaba yang memenuhi kriteria. Pada basil uji coba yang dilakukan, lokasi yang 
memenuhi kriteria ditentukan oleh nilai dispersi alternatif lokasi untuk kriteria 
yang bersangkutan. 
Pada pelaksanaan uji coba perangkat lunak untuk menentukan lokasi 
bisnis waralaba pada kecamatan-kecamatan di wilayah kotamadya, jangkauan 
kelayakan alternatif lokasi lebih pendek daripada jangkauan kelayakan alternatif 
lokasi untuk penentuan lokasi di \\'ilayah Propinsi Jawa Timur. 
BABVI 
KESThlPULAN DAN SAR<\.N 
6.1 KESThlPULAN 
Dari hasil pengamatan selama proses perancangan, pembuatan, dan 
proses uji coba perangkat lunak yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan 
sebagai berikut : 
1. Penentuan lokasi bisnis waralaba dapat dilakukan dengan 
menggunakan analisa data spasial berupa pembobotan kriteria yaitu 
theme berisi fitur geografis, dan analisa data non-spasial berupa 
pembobotan faktor-faktor yang mempunyai relevansi dengan 
pengambilan keputusan penentuan lokasi bisnis waralaba. 
2. Sistem hanya bisa digunakan untuk mendukung pengambilan 
keputusan mengenai penentuan lokasi bisnis waralaba dengan 
pendekatan geografis sehingga untuk pelaksanaan di lapangan masih 
diperlukan analisa ulang dengan mempertimbangkan faktor-faktor 
lain, di antaranya adalah faktor pesaing dan pajak daerah. 
3. Penentuan lokasi bisnis waralaba merupakan pengambilan keputusan 
dengan kriteria majemuk. Penentuan bobot kriteria dalam T ugas 
Akhir ini menggunakan Metode Entropi dengan menilai tingkat 
kepentingan kriteria dalam pengambilan keputusan, yang pada 
akhirnya akan menghasilkan suatu nilai dispersi tertentu. 
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4. Dari uji coba perangkat lunak yang dilakukan dengan menggunakan 
skenario, dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai dispersi suatu kriteria 
menentukan kelayakan lokasi. Jika fitur alternatif lokasi dalam hasil 
analisa memiliki nilai dispersi 1 untuk suatu kriteria, maka fitur 
tersebut merupakan alternatif lokasi yang cocok jika dipilih 
berdasarkan kriteria itu. 
5. Pada pelaksanaan uji coba perangkat lunak untuk menentukan lokasi 
bisnis waralaba di wilayah Propinsi Jawa Timur dapat disimpulkan 
bahwa nilai kelayakan lokasinya lebih bervariasi daripada uji coba 
khusus untuk wilayah kotamadya Surabaya. 
6.2 SAR.\.N 
Saran-saran untuk pengembangan selanjutnya adalah : 
1. Pemodelan yang dilakukan dapat dikembangkan dengan 
memperhatikan keadaan geografis lain, misalnya kepadatan lalu 
1intas, kondisi, dan kelas jalan. 
2. Metode pembobotan dapat dikembangkan dengan melakukan survei 
dan penelitian serta mempertimbangkan parameter analisa mikro 
yaitu minat be1i konsumen dan faktor pesaing pada suatu area lokasi. 
3. Analisa yang dilakukan dapat dikembangkan dengan menambahkan 
analisa yang bersifat teknis pembangunan lokasi bisnis waralaba, 
misalnya penentuan biaya pendirian bangunan untuk bisnis. 
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Jumlah Pcnduduk Mcnurut Jcnis Kclamin Per Kabupaten/Kota 
di Jawa Timur Tahun 1999 (SUSENAS) 
(Orang) 
Kabupaten/Kota Jenis Kelamin Jumlah 
Laki-laki Perempuan 
Kabulli!ten : 
Pacitan 251.005 259.188 510.193 
Ponorogo 419.693 446.755 866.448 
Trenggale\< 328.446 '333.536 661.982 
Tulungagung 442.490 477.298 919.788 
Blltar 
.. 520.825 534.964 1.055.789 
Kediri 704.372 702.720 1.407.092 
Malang .. 1.208.958 1.197.012 2.405.970 
Lumajang 461.350 4M.(}()3 945.413 
Jember . 1.027.715 1.113...295 2.141.010 
Banyuwangi 729.867 758.825 1.4a8.692 
Bondowoso 332.572 350.296 682.868 
Situbondo 293.409 309.404 602.813 
Probolinggo 493.553 4'il6.005 989.658 
Pasuruan 662.676 668.040 1.330.716 
Sidoarjo 724.100 764.670 1.4a8.770 
Mojokerto 421.301 440.569 861.870 
Jombang 547.032 565.597 1.112.629 
Nganjuk 477.158 502.646 979.804 
Madlun 314.110 332.670 646.780 
Magetan 313.569 319.089 632.658 
Ngawi 398.536 . .(11.792 810.328 
Bojonegoro 606.745 ·564.165 1.170.910 
Tuban 523.999 528.439 1.052.438 
Lamongan 591.974 608.500 1.200.474 
Greslk 492.786 467.151 959.937 
Bangkalan 379.746 412.732 792.478 
Sam pang 372.488 408.C40 780.528 
Pamekasan 342.54S 355.230 697.776 
Sumenep 464.435 517.415 981.850 
Kota: 
Kedirl 130.476 137.676 268.152 
Blrtar 62.452 62.449 124.901 
Malang 398.780 414.3M 813.1M 
Probolinggo 98.305 100.534 198.839 
Pasuruan 80.532 89.297 169.829 
Mojokerto 55.798 55.936 111.734 
Madiun 83.752 88.616 172.368 
Surabaya 1.424.430 1.438.257 2.862.687 
Jawa Tlmur 17.181.981 17.717.255 34.899.236 







































PDRB Per Kapita Atas Dasar Harga Berlaku 
Per Kabupaten/Kota di Jaw a Timur Tah un 1996 s/d 1998 
(Rupiah) 
Kabupaten/Kota 1996 1997 * 1998 ** 
KabuQaten: 
Pacltan · .. ··. :· 956..12~,65 ·1.082.466,35 1.825.459,34 
Ponorogo 944.783,54 1.068.857,84 1.781.562,73 
. .Trenggah!k. · · .. .'··':·· ·. ~7$0~~24;85 368.436,59 1.413.410,55 
Tulungagung 1. 732.460,33 1.985.692,52 3.037.101,94 
Blltar . ;.-: . ':· 945~765'37 1.076.352,40 1.759.113,20 . .. . I 
Kediri 1.30~.421 ,27 1.498.242,03 2.374.207,79 
. Malang ·,~: ,·.1 ;~04.:7~9;76 1.471.643,81 2.410.470,25 
Lumajang 1.332.085,79 1.516.945,17 2.445.071,65 
Jember .. ·.1;~,5~;_730;47 1.291.202,17 2.094.094,76 
Banyuwangl 1.581.694,63 1.779.311,70 2.821.855, 76 
Bondowoso :: :1 :11'8:935' 50 1.275.810,02 2.049.058,86 
.. . . ' 
Situ bon do 1.549.939,31 1.773.360,00 2.931.498,61 
Probollnggo . :, · ... (6'4'1.7'54 :'15 1.906;795,85 3.092.611,38 
.·· •••• '. •J. • · ..•• J . 
Pasuruan 2.630.049,74 2.927.085,74 4.497.094,84 
Sld9arjo 
.. :'4~792:'11'1'· 53 5~391.331,48 7.497:333,58 -
·. . .... , ' 
Mojokerto 1.782.953,31 1.988.788,77 3.024.395,41 
Jombang · ··1 ~·11.s:q1.1 ;54 1.348.678,86 2.16G.471 ,30 
Nganjuk 1.064.745,20 1.208.828, 73 1.920.831,56 
Madlun 1.059:7.99,23 1.233.886,04 2.003.496,73 
Magetan 1.240.474,46 1.398.043,13 2.273.481 ,67 
·Ngawl·. .. •, '·1:'06.7:~53,93. 1.203.016,95 2.007.991,80 
Bojonegoro 1.006.488,83 1.140.375,56 1.807.083,57 
Tub'a:n ··' ··r2:204'~1fJ2,05 2.390.972,35 3.295~581 ,9S 
Lamongan 1.001.484,61 1.131.206,51 1.308.663,27 
Greslk '. · ,.4 .. fH a:424 sa .. 5 .405.454, 72 . 6.993.164,75 
. . , I 
Bangkalan 1.093.975,24 1.224.508,54 2.019.059,45 
Sanipang ·:'. ·~.097;7,42j15 1:214.121,15 2.027.318,66 
Pamekasan 963.769,54 1.094.280,91 1.676.229, 78 
Sumenep .. '1i,148.998,07 1.436.660,55 2.602. 7 45,36 
. ~ ·~· ' . ,·. . . . . 
0 
Kota 
Kedlrl '. ; 23;722~439;3a 27.993.1301,72 50.729.250,50 
. . ·'··'·:.• . '.· ' 
Blitar 2.698.452,45 3.109.148,74 4.550.458,74 
Marang ·•· .\ 4 .. P~4:·~s1,37 4.548.993,45 6.582.568,2~ 
Probolinggo 3.926.504,21 4.377.151,84 6.260.620,42 
. . 
.. 
·.·. ::·2~411Ji53 29 Pasuruan · · 2.830.240,32 4.333.357,48 
·· .. ·•·.·. •.·• L. 
Mojokerto 13.553.3Z 4,56 4.017.800,43 6.065.502,!>3 
Madlun .: . 3~1.8.~.1.85, 71 3.717.699,23 5.579.585,60 
Surabaya 6.547.382,56 7.344.950,32 1 0.281.338,.21 
JaWa Tlmur J. > /:·2;25t61S;B1 2.559.536,80 3.911.669,53 
Sumber : Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Timur 
Keterangan : *) Angka Diperbaiki 


























~-J .. Pcicltan ::.::- .. ·' ·· ·· ... ;.-,'· '·· F :- · ..·~ :.: .. ;:.· ,;~ ::: ~ .. ~~.s1s .,,_.,::;~80.964 :_,:·: : 13o.5~4 ~-l>-:·':136:2~s .-<'f2s~$14~·~=C~:ta.764 -: :2::~~:1~._34,0 · ·:·. -~:":: 1-~1 510.193 
r:~~ r,~;;t;k: .:: .. ·. · ~- .-:· . : -... : _ :._i.6o8 · : ·. : ~~:~~~ ~;:~:;~·;~;·~-~~~ _ :-:£:..-~:~:~ ;:~::; :)~~~:;~~ ·L.:~1~;)~-~ ~<~~~:;~:~; ~;;~d::;.~; ;:_ 0. ;!.:;.l;~~ ~'.-: '·s, :~~ <·/: .. ~;~~~ 
4 Tult:ngagung • • 3.220 51.578 163.528 194.570 313.406 105.304 51.232 36.950 919.788 
-:: ·s ·.;anti~::'"'~· .. :-:-- ._, . · .· <::.:·-- .:: -~-.; > ·.;, :- ';~ :;?·:~:_··t,t~.151 .. ,, .. :,.t;:1'1t* G~;:.-:~s8'.9~t i?{:~~4.i.1:$s <iiJat~-xjt :~::;;:::·-'tt-<it1 ;:' ~+~·3tf.1'oo ~~~:;r./1~Q4S .,_·, 1~S$.Jas 
6 Kediri - 4.104 26.108 220.021 401.434 259.396 326.955 109..251 34.180 25.&43 1.407.092 
. · ·••..:f!titg· ,·..; ..... ·• '··•···: .,.. ~''1 <><r" ·. ··· · 21'08"" ";-·~. • .. ·~o'•""' .. ,, '''$4}1,. . P;.'l' .:..~~··:.~~,.,~,. :_,.·:":-l·1~'~ta,; ·. · ....... tt"" .. ·· .. o ...... ..,.a·· ·· ·.._., .... 6a'"~1 · · ·· -·-"~·  ·•· ., ... · · 
· ..... ,,.,. .................. ·.• ., ....... ""'* >·.•--·· ..,,,_ ..... ,. ~;;7'··•--·1' ;.Jt, .•. ,, .• , ·;.,;wr;:o·,·.'•.-.· ·ou~,~_··:.·,-' ·;:,.::.5·•'···~-~. -··---~ 3···-'10 ;.."- ··•· .. 24U"'"""' •: .• : .··.·-· . -~~-···· . .::! ... _:• ·· .. ··.~··:- •. ·: .. ~·-···-· .• ". ~.- ... ~··:~·'-.,.;;:~" .. . ~ .. r:~-·-1' . .-t ... - •. ·'-': .. ";.•.;·-~ •• ; .. ~ ~-:.-:.._~~ .. ·-~·-·:-·.~- -.. ~.:-·-~;..,..,._,r., ....... ~:~?-i;".~,.C,._ •.• •. ;. -~--.-:~:~ .•..• ~. ·, .:·,.~=:•:::"" .·._..,, "•'f:• .• .. ~•_o:Jf~ 
8 Lumajang - 1.374 7.698 146.609 289.636 192.000 216.975 53.657 32.939 · 4.525 · · 945.413 
.:}.9 ;~~~tA·t<.~-•<:/::: :;~~i~'i::r;fE,:t- ::t-.~~:-., ~·-3~: :i.~?/~~~$ .:;~;.Xi'St~~ >;f~~l _ ~~~L~o~~$. /~~~~,~~;f}aq ,;r·:~~·t®.;:q1Q. -~f~r~i$.'.$H9 ::";:-:?t:~:w.:?.9 :tt~!f~r.otq 
10 Banyuwangi - - - 71.334 317.042 301.980 534.604 172.727 62.921 28.0a4 1.488.692 
· 'tt ~B(iijd~wos6_.:~:·:;:--7 -~:-')·:~~~-: ;··-~.~.:·-_'.::At~- :(i.ti§1;3'-BQO ::·:~1).:M~ \~~::-··~.sao. :~<.W13.~~~~o ·~::~t~~ .;~u:::~·~ ::;··Y:?:2!f...f~4 _::_:·_'F~~14;7aa •·;,,~--"!'6.a2-)lss 
12 situbondo ~ 2.o16 11.971 97.677 140.155 127.718 · 15s~o11 · · 43.065 1'8}74 · · 5.366 ·· · "5oi.s13 
·. ·1·3 · "'~ir.:..:.'" .... ·: :.::~:-·•· · ·:•·.:~· <.::,; '· ,· .c-- · .. ~···.:•.·.:" ten~" "'·' ;.:~ ... : :·"'.""'s ~~:;··:-.;·~:-- -~-,;:~M61l!,..ro ~.•.c:?·t,,.••..u ,_,:;-;;.;., ... .:B. ·ge ,.:,'.~'''",t.&c:o.o- :-r-< .,.., ....... ~.,...,. ·-·' .. ,.,,,T&M
3 
~-·· "'·· - . 
· '14 '-~~:;:,·~-;.9~- · -;~;·.,:- ··-.. ~~- ·--~:;;,--.. ·,f ::w:-:.!'1~~; ;:~~,;1;t-i~h ---~-ri6i73o -~~--~~~~~;- ·--<~:.r.:··;rmJ ~:.i~;i:a1~ ,,.;.~'?'iioi~ :k-~J;~iiiiri. ~.y,:~o_";]~6 :!}~-:;~~-~;~ 
:(i_s ~:§~.itl~X~t;:;~-iHr:'~ _ .. ~~Ht;;:.;;~t 'I:it~;.;:.~t. :;!~~t1~~~J.:; :~~g~~ f-:1~~(1.5. ·~rJf~~~ ~§~rll1~ :.i~~-q~·. ·. Jf~~£.~~1? ::~·::*~ ~~:.~.m 
16 Mojokerto - - 5.621 102.808 229.628 202.975 201.743 69.732 40.469 8.894 861.870 
!.';:1_., :t'~"'-""3n··~,~,;;;~il,:: :~-~-~~~:~_q.· ,;?,~~.~t~k-"* m~~'A:~So iit-1e.~~"nl:io ~~f-ati'A!ii"f -~-'~3;:t~«o:4i '.!R-1;;;,&!~:{~ f::::i~W,;~:< ~~~"86 .e>i:!"!'W-?00~ ilt,".t';t'l:~ .~_.fj ._...~y.~~~. •:~t ... -.... u ... w.~$:;.":1'~~ ~>"1'1-~ ......... _~:n .. _ ~A~-.:l.::~.J·• .. ~.!:.-~"'!:f. ••;.,o....,.-.:.-~."J.' .. ·~ ............ ~.,~~- ... ,.-,.,. ...... ~---~-- .. -~~'ht'!.:.~ _,..;,.;~~-----..f'~• .r .~::t.·.;n~~~ -tf,;'f,l!)~, ..• 
18 Nganjuk 1.008 • 9.324 71.898 245.621 227.770 287.075 89.102 32.537 14.469 979.804 ·:_:;t~ -~.l@ .. i.rtUiffH;~J'f:{~~~;t-· ~~'t~r1~:g·g ~~;f.~:;T-:::~~strr J~-KPJ~~9 .~~~~~ b'l?.!~AAP f~~1~11o 'Zt.~l!t4~9 ~:~~~~q ;;;~..£tl:t.=t~ ~~~;~~~ 1111~*~ 
20 Magetan - - 4.176 &4.446 201.606 165.789 147.858 36.276 8.733 3.774 632.658 
-'2t j Ns~•f:'i:~;~;~ .. -.,~:~ x ·,'T!~~;:.:, ~i: <~~:"' ::·f.Aa·: ;~~~¥~~?~ .:~?;-~~~~5.~ :~t~-:~~11};9!-.2 rM:i1l!i~8.4 :;:_;:n~~gqa '~~f~~!~;,9~s 7-i ~5~Z4~!~ .:Tfi:.:j~:q~s ' .. ~1~:p;~:r9:32s 
22 Bojonegoro - 2.835 22.680 276.350 391.480 226.630 223.560 18.430 7.610 1.335 1.170.910 
·'23 .::f~'::i -~-.·.; ,~--~·,_~,·:, ., .:_._··- ,: .. •,_:+ '\'-~.:::<;·f&.606 .S.~15t~~6 i:7426S.4~8 'J~~:':20f•J187 . ,~T.2'{1~0 ':~J",,t;:8{:21z _:-~<:~~:~,451 ··'?~J?:&~ >.:.;·1.Q52A38 
24 Lamongan - 8.532 10.428 &4.148 247.441 373.206 397.953 70.770 27.364 632 1.200.474 
25 >:Gfii$ik ;-,/ ·• , .;. • ·.· · -:- • ···:-: ,./(·~.: .. :-' .· : ;:·44!l?~ ';:;·.;,·1~6'.2.3 :~ i-/191<~76 ., ·:.293';t69' .. : ·;:\.58~62' ~ /~.: 84-~ass _:, :;'~29A15 .• : ·. _959.937 
26 Bangkalan - - 4.560 85.556 237.917 202.164 195.582 41.502 23.024 2.173 792.478 ~27 'sam pang - 2.530 < .. · ~8.7~o ·. Z1.3.7.oo_ ::·: . 229.244 ·<:: 11~oa·s - -· ~5.322 ·· --. 25,914 -: :~22 ~ : .. ·. uao , · · 1ao.s2s 
28 Pamekasan - 2.286 25.400 195.728 298.066 103.742 48.598 14.012 6.600 3.344 697.776 
29 Sinnenep - 16.758- 0.:: 29.988 · 220.659 · 314.107 · : 196~340 155.358 34.018 12.250 · 2.352 _ . 981.850 
Kota: 
301 Kedlrl 













37 Surabaya . 5.634 
Jam. Tlmur · · 4.476 110.816 
Sumber :BPS Propinsi Jawa Timur 
Ketera~gan : -) Tidak ada data 
7.6U· 
.. 11.87 4 
4.-472 21.672 
. 16.5541 : ·. 868 ·. _1.1.842 ·, 
552 8.510 
... 836 .. · 9.852 
. 87.624 








. 29.084 .· ... :. 38:991 
25.162 24.104 
. ~~:;~~~ ;:-:-; ::~~;:~~~ 
8.337 .9n 1 · 7~065.552 
. 92.928 39.198 . 21:612 .. 7..534 - ... 268.152 
35.462 14.763 8.684 5.304 124.901 
257.395 130.SS8 '· 116.694 . 86..045 ., . 813.164 
60.022 18.335 13.208 6.945 198.839 








· 5&.848 ; 25.683 . ..:: <."16:872 . . :" YIUU :· ··::·, 172.368 
920.110 568.486 ' . -529.596 ... :294.846 .. i.862.687 
8.665.3861 2.830.984j '1.794AOOI ··' 839.7021· 34.899.23Q 
Perkembangan Pendapatan Asll Daerah Sendiri (PADS) Per Kabupaten/Kota 
di Jawa Tlmur Tahun 1997/1998 s/d 1999/2000 
No. Kabupaten/Kota 1997/1998 1998/1999 
-, .. :(.7~8.3a;3~3:Utr.·2o. 
. 1 ........ ,. _, ........... ,., .•• I . , 
3.195.156. 764,00 
~:;;t~;:1r~~:s·s2:2s-1 hf: IJO>.t. .• - ... "'"-Jt: ... ,,, ···' ....... -·· .,;.t. '·• 
3.106.186.560,78 
. · ~::;~~¥-:~~·t~~-~~~~~Jto·o: 
2.997.499. 726,00 
Sumber : Dlnas Pendapatan Daerah Propinsl Jawa Timur 
lncJelu fhr%<~ Knn1umcn Bulan Desf'mhcr I??? di Suraha:n 
D•n Peruh~t.h¥~l'ln~• Dihanlllnt Bub.n De,emb-cr 1??8 
ConJumt:rJ· Pric~ f,Ja in Suraha.va anJ iu Percat.~.ag~ ofCh&~ngt:J 




. lndelu UmumJGeneral/nJa: 
L M...x.-n I F oo./.1 
a. Padilon, Ul>Hihi:an d.an H.uiln~ 
~ ttnJ iu prtx!M= 
b. Dap( d.an H.uilnya I 
Meal ttnJ iu pro<luct 
c.lkanl)cprl Frrsltfuit 
d. lkan diawelkan/ Drid Fuh 
e. Telur, Susu dan Huilnya I 
£ggs,mi1A anJ iJ.J pro<luct 
r. Sayur· sayu"'n I Vcgetdlc.t 
'" K.acanr;-k.acan~:an I Beam 
h. Buah-hualuon I Fruits 
L Bumhu-humhuan I Spia.t 
j. Min:,nk. Lemak I Oilt, Fa11 
L Makanan j.adi Ltoinnyal 
Otha ftHHi ila.u 
II. Mak.anan Jadl, Minuman. Rokok 
dan Tembakaul Prepared Food, 
~enzgt:J anJ Tobacco ProJucn 
a. Mak.an.an J ad V Prq~tud F t>OJ 
h. Minuman Yang Tidak Berolk<>hoV 
Nurt Alcoholic Bn•crage 
c. Temhak.au dan Minuman Benlkohol' 
Tobacco anJ Alcoholic BncroJ:< 
Ill. Pervmahanl Housin~ 
a. Biaya Tcmpat Ting:_:•V Cost ofHouf.in~ 
b. Bahan Bak.ar, Pcnenngan dm Air/ 
Fuel. £/ectricif}• anJ Wa1cr 
c. Pericnr;k.apan Rumahtan~t.;.J 
Hou.ulto/J Equipment 
tl. Pmyekn~•n.an Rum.-111-Jn~:a./ 
H fUI fclw/d Opt'ration 
1\'. SMnd•ng/ Clothing 
a. S..ndllllg L•J.U-J.kjf Mcn'J Clothin[: 
b. S=Ju.g W .. nit>. I Wnmm '1 Clothing 
c. Sl<llo•n: Anal..·llll•ki Chi/Jrm'J Clothing 
d. B.riLll; Prihadi Jon •andiLllg l•inn~a/ 
Pcnoncll:.'/JcctJ 
KNch•tlll\1 HcuiJh 
ll. J.tu» K.:u.:h~tt:.tn dll.ll Oh•t·2;.a.n/ 
llcaiJit Scn•icn anJ McJicinct 
l1. Pt·ra" Mlan JIIL,mani dan Kutmt!likl 
!'trJonol Care and Co:rm~tics 
\'l, Pcndidikun, Rd<rta.si diUl Oloh,.,~a/ 
Education, R~crcotion anJ Sports 
IL P.:nUiJik.an/ EJucUJiu" 
h. PerH:n~k.apan dan pcf'1ll•t•n Pcndidikllnl 
£duca1ion Equipment 
c. Rekrc:a.Ji t.Ja.n Olah ngaJ Recr~ution 
ami Spor/1 
VII. Tnln•pur da11 Komunik.uil 
TraruportaJimt and Communication 
:..... Tnmtpor/ Trorup11rtolim' 
h. J.\umnnik.ali i.JM.n P~nt;irirn.:uV 
Communicotivn and J)cli .. ·cry Sen•iccJ 
c... SllnLO.Il u.n l)t'nunjH.Ilg, Trantpor/ 
Troruport Equipment ant! Suppnn 
lntlelol/rrda: 
Denmhcr 1998 Deseml>cr 1~99 
Ill PI 
198.~6 198,9~ 
2~ :.J I :!3.7~ 
2.S.5M :21.1? 
205,1 J !~.H 





=~~.28 2! .. .8Z 
l.1l,6l J.U.OS 
:15 .5~ 189.0S 
215.1? 216.25 
~26.73 ::7.?7 
~ 19,!J ::sJ~ 
lJ~.11 215.13 
z•o.n 25~.65 
I ~6,J.j 17: • .19 
161,15 16~.5} 
IJ I.JJ IH..SJ 
lH,H :!'iQ.:J 










129,.11 I~J-~ I 
29~.36 JO 1.80 
192.92 20~.118 
!50,25 152,78 
150,56 !50 .53 
131.11 151,62 
IS7,10 179,!16 






































lndck..1 H.ar%:1 Kt~n•um~n Bulan Dcnmhcr l'J?~ di ~1.&1an~ 
o,n Pcruh:.~h • .nn~:.~. Dih:.~.ncJin~ Bul;.~n DeH·mhcr I'Jt}~ 
Confumat Prict! lrula in ,1,fu/un-c IJrtd itJ Pac~nra_~~ ''[Chilrr.!!~1 
(1?96 = (1)1)1 
(ntJekJI/nc/er 
K.Jnmpok!Suh K.lompnk 
Group~Sub Group D~>cmhcr I??~ Ducmhcr l~tJ"J 
PI Ill ill 
lnclelu UmumJGmuullndcx ! I? .~5 !~l.l! 
I. Mak.anan I Foodt !'i !.?') 25,~! 
._ Pacllan, Ubi-ubi:an clan Ha1iln~·a/ J! I .:I~ !55.6~ 
Ccrcau.rubcrt and iLJ produc11 
h. Da~in~ cl:an lluilnya I !~IUS JJ0.1J 
M <a1 ..,d iLJ produa 
<..lbo~rl Fre.~fi:;. :' .. ..:..; :.:;; 11 
t. n..... u.~e<:~ua! ~ r.~-· .;·~.,:_ .. ~ ~.;: 
~ Tdar. S.US. 4.a.n H.u.ar; ... ' ::..:-=-~ :-1 _: \ 
! ~s.mill tVtd ill pNJ<luct 
f. Sa~'Ur• >a~"Ur.ut I VC)CctabiCl j~ 1.15 i~~.on 
~- K:.c.ttn:,-kac~ng~n I Bcan.t !?0.39 :57.0! 
h. Buah-buahan I F ruiu !J5.9J !J6.J-I 
i. Bumhu-humhuan I Spices !J 1.11 1)~.71 
j. Mlnyak. Lcmakl Oiu. Farr !56.05 19l.Jll 
L Mak.anan jacli lainnya/ ISJ.I-1 166.J I 
Other food iJetrU 
II. ~lak.anan Jatli. Minuman. Rokok" 1118.5~ !09.H 
clan Tembak.au/ Pn:pH<-cl Food. 
Bcvaagd and Tobacco Producu 
a. Mak.an:an Jatli/ Prepared Foo.i IH.J? 182.;? 
h. Mlnuman Yan~ Tidak BcnlkohoV 1%.6J 16.~.611 
,Von Alcoholic B~crogc 
c. Tcmhok.au dan .'vlinuman Ber-•lkoho!/ :;n.l 1 :JJ..55 
Tobaccu and Alcoholic 8~·<'-i:< 
Ill. Perumahanii!IIUJin~ !:?.Ill :sn,.J~ 
;.a.. Bi11ya Tempar Tinc;;aV Cou oi l!ou.1inr: !70,0-J !~J-:" .?5 
h. Bahan Bjl,kar. Pen~nn!!An 1hn .\ir/ 11J.;n IJil.J.~ 
Fuel. Et~crricity rJiftl Waur 
c. Perlcn~k:.ap:.n Rumahlo~n:::::tl 10.?11 ;~r..6o 
Hauuhnld E'{uipmmt 
t.l. Pcn~·dcn=:o.r-.allln Rumahr:m:,:;:-.a./ !llJ .. ~Il 1'15.ll 
Hr~uJcltn/J Operutinrr 
I\' Santhmt:.' Clu1fun: I~ l,.~N I H9.51 
"- s.nUIUI~ L•ki·lol.il Mm'l CiothinT: l5'J,1~ 15N.9: 
h. s .. nJ».n: \Vanil.t ! H1onun '.t Clothin;..• !9~.SJ 19M.~~ 
'· SanJxn~ An:th·~~k/ Chil,ircn 'J Cloihing l ~7. -;-:; I~J.6~ 
•L n .. r:.w:=, PrihatJi dM.n J.onJ».n~ lainn) 'dJ ~·.:3 ::Z.71J 
PerJond f.jjccu 
\" i\t·~tchat.al\' Hcc:1h ;;7 .~I !5G.JS 
a. .l~t...\ill J.:c\ehal»n l.J.<An 0h0fola2an! :!d.(,7 ~;u.~-
H~a/Jh s~r.·ic~J and ~fcdicine:r; 
h. Pcra\'lut.v.n J.umani ..Jan KuJmc:tik/ ::~.~J ~J7,7U 
PcrJunul Care anJ CoJmeacJ 
\'1. Pcn..Jidik.:.n, Rckre:ui ..Jan Olahr .. ::;;V I '":0..57 178.06 
£durJJ:itm. Rccreorion and Sporu 
lt. Prn..JhJHi.an.' Educarion I :J.51 13~.51 
h. P~ricngkapan 1han ptr .. U.Ian Pt:ntliJik<olnJ ;o5.•5 117,1 J 
Educaritm EquipmcnJ 
'-· Rckrt-»..Si d».n Ol.ah rag»./ Recrcario11 : l S.i J 2;0,-l6 
anti SportJ 
Vll. Tr•mpor tlllll Komunika>i' 16 7 .S I 178.61 
Tran..,porrarion onJ CommunicaJiorr 
L Trarupur/ TratUporrarion 167.SS (J;,63 
h. Komunikaai u•n P•n2irimanl I~ I.J7 163.U 
Communicarion and Deliver)' Services 
c. S•r-...na dun Pt:nWljMn~ Transpor/ 1.12.9-' 227.i2 
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• ~ j .~111 
. ;3.:6 
3.611 

























lntlrkl Ha.r;:~ Kun1umcn Buhtn Oe,cmhcr I ?9? di Kctliri 
O:tn Ptruh<~h:•nn~·;,a Oih•nUine. Bulun Dcscmhcr l'JIJX 
Cof'f~llm~rf Pru:~ l~rJ,._r: in Kt'clir; ortd ;u Pac~I'TIUf:t: ufChun;:t:.t 




I. Malc..ana.n I F tH>d.s 
a.. Padian.. Ubkobian dan Hasiln~·a/ 
C~alr.h<~N and in pNXIuctJ 
b. Da:in!: dan Hasilnya I 
Mnt and ia pNXIuct 
c. llun Set:ar I Fre<h fuh 
d. lkAn diawcrkAn I Drid Fi.<lr 
e. Tclur, Susu dan Hasiln~-..1 
Eggs.milk 11ml iiJ pNXIuct 
r. Sa~"'lr· sa;ruran I Vq:dahl«< 
:· Ka~ane-kacan&•n I BllanJ 
h. Buab-hwohan I Frvit.r 
t Bumbu-bumhuan I Spiu.r 
j. Min yak. Lcmak I Oiu, F au 
L Mai<Anan jadi binn~·a/ 
OthuftHXiitn1tl 
II. Makanan Jadi, Minuman, Rokok 
d.on Tembaluuo/ P~parcd F'oo•l. 
B~u 11nJ T11h«<:a ProJucu 
a.. MakAnan Jodi/ Pr-cpar~J Ft>od 
b. Minuman Van= Tidak Ber~lkohoV 
Non Alcoholic Bcvaagc 
c. Temhakau dan Minuman lknlkohuV 
Tt>I>Gcco anJ Alcoholic lkv.rag< 
Ill. Perumah.on/ fiousin~ 
a. Bts~·a Tcmp•r Tin:::~v (.,<t o{!lt•fl.rirt;: 
h. Bahan Bakar. Pencran:•n d~n Air/ 
Fuc~ El«tricity anJ Water 
c. Pertm~kapan Rumahl>n::;:a/ 
HrmuhoiJ £quipm~nl 
t.l Pcn~·rlen=.:anaan Rum~tht:Jn!;=;tl 
H nu.t~hn/J Op~r«tinn 
IV. S·n~•n::.• C:or/,:r.>; 
:1. S .. :ui:.tn~ Lo~h...i-lo~.kil.\/tn'J Clv1hin~ 
h. :; ... ntJ.Hil.! v,· ... nna I H"umcn's Clnthin.~ 
c. S.mJome A.n .. k.·o~.n.tkl Childrt:n'~ Clmhin~ 
•1. ilar ... n~ Prilr;;,di J.u1 .s:.tndanc. l~inn~..ll 
?('rJund £fft:.Jt 
-, 1\:cH"h.,.l:.tn/ H~D/Jh 
... J~t)lil Ku~h .. tan Jitn Ohal-l.anl 
H~ulth St:n:icu o~nJ .\--f~dicint:J 
h. P~:rol\o\aliUI J.um:.~.ni J•n Ku\nlt"likl 
Pt:r.1fmal Car~ and Ct~tmC't":s 
Vl. Pen~idilun. Rekr<lUi ~an Olohr•~•li 
£Jucutiun, Recrcutiun Ofld s,,,r,, 
a. P.:nLiiJik.:uv £Juctllio" 
h. Ptrltngk..lp..n t.hm p~ro~l,.t.an PcnlliUiklln/ 
!;.·Juc::uion £ qu£pmcnt 
c. Rckrt·a..ti ti411 Ol;.~.h r"ga.J Rt:t:rculion 
llnJ Sporu 
\"11. Tran.sp,.r d:..n Komumka..si.l 
Tran.rportall'un ami Cummunicution 
:L. TrAnlp,,r/ Tfa!Uportalion 
b. Kurnun1~:.ui 1Jan P\:n!!irim:.~.nl 
Communinuiun a1ui Dt>fl\·cryt s~n,icr:.t 
\:. 5lAr.&n;. J .... n Pcnunj .. n~ Tr~~.n~pnrJ 
Tnuuport £qu;pntt:111 and Suppurt 
lnoldui/nd.:x 
Oc.\cmhcr I I)~ X Dc>cmhcr I ??9 
1!, IJl 
~" l\ ~T; 




!7:.7 _, 17?.65 
!5!.5: 26~.17 









1J~.3Z !~~l .I: 
!7S.~5 l,q6.9~ 
I ?IJ,Z: Zll1.66 
I Z 1.55 1 :n. 76 
:n~.~ 1 : !7,'l.~ 
!11~.9~ 21 :.1.~ 
I ~IJ .I~· 191.1: 
I (,6.1 ~ 17 ~.15 
IMl.S~ I 8!.75 
1(15,1-J IS~.IJ 
:so.JJ :33. !5 






:112.0J : l J,J ~ 
15J.•6 jtJ~ • .JI) 
15!.6 7 16~.55 
I J l,.jll 151.63 
zn-; ,7t 191.5~ 






. ;;~.1 J 
~.61 
5.61 
• .!.65 
6.5" 
• J?,"j 
.. !!:l,llil 
II. I~ 
J, --
(r.~l 
• It_(,~ 
J.ll .. 
.u.u~ 
~.Sl 
0.50 
li,H 
• 9,08 
6,73 
IO,IJ 
3,78 
7.JI 
8.72 
7.66 
6,01 
7,19 
• 7,78 
